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KATA PENGANTAR 

Sebagai salah satu fakultas di lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Fakultas Sains dan Teknologi (FST) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengemban 

amanat umat Islam Indonesia untuk menjadi salah satu fakultas unggulan. 

Perkembangan FST UIN Syarif Hidayatullah Jakarta merupakan cerminan dari 

transformasi masyarakat Muslim Indonesia, yang diwakili kaum intelektual, 

kaum santri yang berasal dari posisi marginal agar dapat menjadi pelaku utama 

di berbagai aspek kehidupan bangsa dan negara Indonesia. Di satu sisi 

kemajuan tersebut merupakan kebanggaan tersendiri bagi FST UIN Jakarta, 

namun di sisi lain hal tersebut membawa berbagai tantangan yang harus 

dihadapi. 

 

 Transformasi kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi 

Universitas Islam Negeri (UIN) dipandang tidak hanya sebagai sebuah 

kemajuan,  namun juga sebagai tantangan untuk meningkatkan infrastruktur, 

pengembangan sistem dan kualitas sumber daya manusia (SDM), serta 

memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di masyarakat, baik pada level nasional maupun internasional. Dalam 

konteks inilah pengembangan FST UIN membutuhkan strategi yang lebih 

terstruktur dan terukur baik  dari sisi pengembangan sistem dan struktur 

organisasi dan tata kelola sumber daya manusia yang lebih rasional, budaya dan 

etos kerja yang lebih professional serta sistem tata kelola keuangan yang lebih 

transparan dan akuntabel. 

 

 Disamping itu, masyarakat Indonesia, Muslim khususnya, memiliki 

ekspektasi tinggi akan hadirnya sebuah institusi pendidikan tinggi Islam seperti 

FST ini yang tidak hanya memiliki competitive advantages dan comparative 

advantages dalam berbagai aspek, tetapi juga memiliki reputasi sebagai center 

of the production of knowledge. FST UIN juga diharapkan dapat mewujudkan 

pengembangan keilmuan yang mengintegrasikan antara nilai-nilai akademik 

ilmiah dan agama. Sehingga kehadiran FST UIN Jakarta dapat menjadi Oase 

Ilmiah Integratif di tengah-tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi global. Kedua daya dorong tersebut hendaknya menjadi pijakan bagi 
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berbagai langkah dan strategi FST UIN dalam melakukan pengembangan untuk 

mengejar posisi strategis pada percaturan dunia akademik global. 

Rencana Strategis (Renstra) ini (2012-2016) adalah milestone pertama 

dari rangkaian tiga milestones UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menuju visi 

jangka panjang menjadi World Class University pada tahun 2026. Renstra ini 

dibuat satu dasawarsa setelah transformasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) pada tahun 2002. Momentum satu 

dasawarsa ini menjadi momentum untuk melakukan review sekaligus evaluasi 

sejauh mana pencapaian yang diperoleh setelah perubahan tersebut. Renstra ini 

disusun bukan didasarkan atas daftar keinginan (wish list) kelembagaan, tetapi 

atas dasar pertimbangan hasil evaluasi sekaligus memperhatikan kebutuhan 

strategi UIN dimasa mendatang.  

 

Renstra ini juga merupakan salah satu upaya dan strategi UIN Jakarta 

dalam mengawal berbagai harapan dan keinginan dari stakeholders agar dapat 

direalisasikan. Secara internal Renstra ini merupakan pedoman dan rujukan 

bagi berbagai unit di lingkungan UIN Jakarta dalam merencanakan dan 

melaksanakan berbagai kebijakan dan program agar lebih integrati f dan 

sinergis. 

 

Akhirnya, apresiasi setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang telah 

membantu terwujudnya dokumen Renstra ini. Ini merupakan sebuah langkah 

maju untuk mengubah kekhawatiran akan besarnya tantangan UIN ke depan 

menjadi sebuah ijtihad dan jihad dalam bentuk langkah yang strategis. Spirit ini 

sejalan dengan spirit yang disampaikan oleh Winston Churchill “Let our advance 

worrying become advance thinking and planning”. 
 

Ciputat, Maret 2013 
Rektor, 
 
Prof. Dr. Komaruddin Hidayat 
 
 
 
 
 

http://www.brainyquote.com/quotes/quotes/w/winstonchu156920.html
http://www.brainyquote.com/quotes/quotes/w/winstonchu156920.html
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A.  PENDAHULUAN 

 
Sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi Islam tertua di Indonesia, UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta memiliki posisi penting dalam sejarah 

perkembangan pemikiran Islam Indonesia. Sebelum transformasi institusi UIN 

dari sebuah akademi (ADIA) dan institut (IAIN), UIN Jakarta memiliki reputasi 

yang dikenal sebagai lembaga  penyemaian ide-ide pemikiran Islam yang 

moderat, toleran dan terbuka, khususnya dengan hadirnya beberapa sosok 

penting sebagai bagian dari civitas akademik seperti Prof. Dr. Mahmud Yunus, 

Prof. Dr. Harun Nasution dan Prof. Dr. Nurcholish Madjid telah memperkenalkan 

metode pemahaman dan penafsiran Islam yang lebih Modern, inklusif dan 

rasional.  

 

Selanjutnya, kehadiran para tokoh tersebut diatas membawa sebuah 

perubahan yang tak kalah penting, yaitu lahirnya tokoh-tokoh intelektual Islam 

Indonesia yang memiliki reputasi sebagai tokoh Islam dengan pemahaman dan 

penafsiran Islam yang toleran dan moderat dari lembaga pendidikan tersebut. 

Bahkan dari kalangan ini pulalah mulai dikenalkannya pendekatan yang 

mengintegrasikan Ilmu sosial ke dalam studi-studi Islam. Posisi yang sangat 

strategis dalam konteks peta pemikiran Islam Indonesia ini kemudian menjadi 

salah satu modal utama bagi UIN Jakarta dalam memposisikan diri ketika harus 

berkompetisi dengan perguruan tinggi lain di Indonesia.   

 

Tradisi intelektual yang kokoh dalam bidang Islamic Studies ini 

memberikan manfaat tersendiri bagi UIN Jakarta untuk mengembangkan 

keunikan sekaligus keunggulan yang bersifat kompetitif (competitive advantage) 

di antara kebanyakan perguruan tinggi di tanah air. Namun demikian, dengan 

semakin bertambahnya disiplin keilmuan pada berbagai program studi yang 

diselenggarakan, UIN Syarif Hidayatullah dituntut untuk memiliki daya saing 

komparatif (comparative advantages) terhadap perguruan tinggi lain. 

 

Sebagai bagian dari upaya penguatan peran tersebut, UIN Syarif 

Hidayatullah mencanangkan visi pengembangan jangka panjangnya sebagai 

Universitas Kelas Dunia  (World Class University). Predikat universitas kelas 
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dunia menunjuk pada reputasi yang dibangun dari rekognisi internasional atas 

kinerja pendidikan suatu universitas yang terukur terutama pada: pertama, 

kualitas output sumber daya manusia (SDM) yang dihasilkan; kedua, mutu, 

relevansi, dan manfaat penelitian dalam konteks pengembangan ilmu dan 

pemecahan masalah-masalah kemanusiaan; ketiga, kontribusi lembaga dan 

sivitas akademika dalam mendorong perubahan ekonomi, sosial, dan budaya 

secara progresif. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan rencana dan 

langkah-langkah  strategis yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Renstra UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2012-2016 ini disusun sebagai 

kelanjutan dari Renstra sebelumnya dan memberikan arah bagi 2 (dua) Renstra 

periode berikutnya, demi terwujudnya peningkatan yang berkelanjutan 

(continuous improvement). Oleh karena itu, Renstra ini juga mengidentifikasi 

berbagai peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan berdasarkan pada analisis 

terhadap kondisi eksternal dan internal berjalan yang menjadi dasar perumusan 

kebijakan dan program pengembangan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2012-

2016. 

 

Sebagai dokumen perencanaan satuan kerja (satker) perguruan tinggi yang 

bernaung dalam Kementerian Agama, Renstra UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

2012-2016 disusun dengan mengacu kepada Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 dan 

Tata Cara Penyusunan Renstra Kementerian/Lembaga dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006. Ada pun secara substansial, penyusunan 

Renstra UIN Syarif Hidayatullah 2012-2016 memperhatikan keselarasan antara 

kebijakan dan program dalam Renstra dengan kebijakan pembangunan nasional 

sebagaimana tertuang dalam dokumen-dokumen perencanaan pembangunan, 

yaitu: pertama,Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005 -

2025; kedua, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010 -

2014; ketiga, Renstra Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014; keempat, 

Renstra Kementerian Agama 2010-2014; kelima, Renstra Direktorat Jenderal 

(Ditjen) Pendidikan Islam 2010-2014; keenam, Renstra ini merupakan 

kesinambungan dari Renstra UIN Jakarta sebelumnya (2007-2011); ketujuh, 

Master Plan pengembangan UIN Jakarta; dan kedelapan, Organisasi dan Tata 

Kerja UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2013. 
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Dalam kedudukan tersebut di atas, Renstra FST UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta 2013-2017 berfungsi sebagai pedoman dan bersifat mengikat bagi 

seluruh unit kerja di lingkungan FST UIN Jakarta dalam penyusunan, 

pelaksanaan, dan monitoring serta evaluasi program dan kegiatan. Di samping 

itu ia juga berfungsi sebagai panduan dalam penyusunan Rencana Strategis bagi 

Jurusan atau Program Studi serta semua unit/ lembaga di lingkungan FST UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta.  
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B. ANALISIS  STRATEGIS 

 
Dalam sebuah proses perencanaan strategis, analisis terhadap dimensi 

eksternal maupun internal dilakukan untuk mengidentifikasi sejumlah isu yang 

menjadi faktor penentu dan karenanya harus dicermati dalam perumusan 

kebijakan dan program. Secara kategoris, analisis terhadap dimensi eksternal 

bermuara pada isu-isu strategis dalam bentuk ancaman dan peluang, sedangkan 

analisis terhadap dimensi internal berujung pada identifikasi isu-isu strategis 

dalam bentuk kekuatan dan kelemahan organisasi. 

 

1. Kekuatan  
 

a.  Letak Strategis. 

Lokasi kampus FST UIN sangat strategis, yaitu berada dalam kawasan administrasi 

dua Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Banten yang terus berkembang memebrikan 

peluang dalam pengembangan kerjasama di berbagai bidang IPLOEKSOSBUD HANKAM, 

Sarana dan Prasarana, Infrastruktur serta Lingkungan Hidup. 

b.     Memiliki  Tujuh Program Studi Strata Satu dan Strata Dua 

Pada saat ini FST UIN memiliki tujuh Program Studi (Prodi), yaitu : Teknik 

Informatika, Agribisnis, Sistem Informasi, Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi. Ketujuh 

Prodi ini sangat sesuai dengan keanekaragaman kota Jakarta, Banten dan sekitarnya 

sehingga keberadaan FST UIN dapat menunjang keberlangsungan dan pengembangan 

kedua Provinsi yang ada. 

c. Mempunyai Program Kerjasama dengan CCIT FTUI dan Kerjasama Luar Negeri 
dengan Malaysia, Jepang dan Australia 
Sebagai upaya berperan aktif dalam meningkatkan SDM khususnya di bidang 

akademik, FST UIN menyelenggarakan Program Beasiswa Pendidikan bagi putra putri 

terbaik yang merupakan hasil kerjasama dengan Univeristas luar negeri seperti IIUM, 

Fukuoka Univeristy Jepang dan Deakin University Australia. 
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d. Mempunyai Sponsor Beasiswa 
 

Sebagai upaya berperan aktif dalam meningkatkan SDM khususnya di bidang 

akademik, FST UIN menyelenggarakan kerja sama program beasiswa dengan instansi 

pemerintah maupun swasta. Berikut ini tabel  sponsor beasiswa yang bekerja sama 

dengan FST UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Sponsor Beasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

No Nama Beasiswa JumlahPenerima 

1 LG 5 

2 Yayasan Beasiswa Jakarta 4 

3 BCA Financial Peduli 8 

4 Bidik Misi 4 

5 DIPA 800 

6 BUMN 2 

7 BNI 4 

8 KEMENAG 15 

9 BAZIZ DKI 1 

10 TPP POM 40 

11 Beasiswa penulisan skripsi Exim Bank 5 

 
e. Mempunyai Program Kerjasama dengan NICT. Sebagai upaya berperan aktif dalam 

menyiapkan pelatihan, penelitian, pengembangan dan pelayanan di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi. 

 
f. Memiliki Dosen PNS dengan Kualifikasi S2 dan S3 

Pada saat ini FST UIN memiliki 88 orang Dosen dengan kualifikasi S1, S2 dan S3 yang 

akan terus ditingkatkan jumlah serta kualifikasinya sehingga mencapai rasio dosen dan 

mahasiswa yang ideal. 

g. Seleksi Mahasiswa baru melalui jalur nasional 
Sebagai Perguruan Tinggi Negeri dalam lingkungan Departemen Pendidikan Nasional 

maka pola seleksi penerimaan mahasiswa baru FST UIN melalui jalur seleksi nasional. Hal 
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ini sangat berpengaruh pada kualitas mahasiswa baru yang masuk sehingga juga akan 

memperbaiki proses belajar mengajar dan kualitas lulusan. 

h. Pendanaan dari Negara dan Masyarakat  
Sebagai PTN maka alokasi dana bagi operasional dan pengembangan fakultas 

bersumber Negara (DIPA-APBN) dan DIPA-BLU 

i. Anggota organisasi profesi keilmuan PTN  
 Sebagai fakultas yang mengelola program studi umum, FST bergabung dalam 

asosiasi profesi keilmuan di tingkat nasional dan regional seperti APTIKOM (Prodi TI dan 

Prodi SI), FK-PTPI (Prodi Agribisnis) dan BKS-MIPA (Prodi Matematika, Kimia, Biologi dan 

Fisika). Setiap tahun, FST aktif mengirim perwakilan pada pertemuan nsioal dan regional 

yang dilaksanakan oleh asosiasi atau forum tersebut. Selain itu, FST juga 

menyelenggarakan pertemuan ilmiah yang asosiasi keilmuan seperti yang dilaksanakan 

oleh Prodi Agribisnis pada Januari 2007.  Sebagai anggota BKS PTN Wilayah Barat maka 

FST UIN dapat melakukan sharing dengan anggota lainnya dalam peningkatan kualitas 

proses belajar mengajar dan kualitas SDM yang dimiliki.  

2. Kelemahan  
 

a. Belum memadainya sarana dan prasarana penunjang proses belajar 
mengajar. 
Secara umum kualitas dan kuantitas sarana pendidikan di FST UIN belum 

memadai yaitu masih terbatasnya fasilitas penting, misalnya kapasitas ruang dan 

kelengkapan buku perpustakaan serta belum memadainya prasarana sistem 

informasi (berbasis web) yang dapat mendukung kegiatan akademik dan manajemen. 

Sarana dan prasarana laboratorium juga belum memadai, sehingga masih harus 

ditingkatkan terutama untuk mendukung kegiatan penelitian selain kegiatan rutin 

praktikum mahasiswa yang merupakan bagian dari mata kuliah tertentu. 

b. Terbatasnya Luas Tanah dan Bangunan. 
FST UIN saat ini berada di Kampus 1 menempati gedung bersama dengan FEIS. 

Luas tanah dan bangunan yang ada saat ini sangat terbatas sehingga menyulitkan untuk 

proses pembangunan sarana FST UIN yang terdiri dari tujuh Prodi. Sehingga ini menjadi  

merupakan alasan dari pusat untuk tidak mengijinkan pembangunan gedung kuliah dan 

fasilitas fisik lainnya menggunakan.  
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c. Relatif rendahnya perolehan dana operasional dan pengembangan. 
Tersedianya dana bagi operasional kelembagaan dan pengembangan yang 

berkelanjutan sangat menentukan kualitas dan keberhasilan kegiatan dan citra 

kelembagaan. Untuk tahun 2011, jumlah dana yang dikelola FST hanya 7,6 Milyar  yang 

semuanya bersumber dari penerimaan biaya kuliah mahasiswa FST. Lebih kurang 51% dari 

dana tersebut dialokasikan untuk membayar gaji dan tunjangan (BLU) sehingga alokasi 

dana untuk pengembangan akademik masih reatif rendah. Diharapkan kedepan, 

perolehan dana dari pihak lain (mitra) bisa lebih besar sehingga alokasi dana untuk 

kegiatan akademik dan pengembangan program studi lebih sekitar 65-70 persen dari 

total dana yang dikelola.  

d. Suasana akademis (academic atmosphere) yang kondusif belum terwujud. 
Atmosfir akademik yang baik dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan 

suasana kerja dalam lingkungan kampus. Pada saat ini atmosfir akademik yang kondusif 

di FST UIN belum terwujud dengan baik, hal ini dimungkinkan karena belum adanya 

regulasi yang baik dan belum tertanamnya kesadaran pada setiap personal civitas 

akademika dan staf administrasi untuk mewujudkannya. 

e. Profesionalisme dan kesejahteraan Dosen dan Staff adm belum memadai. 
Mutu pelayanan suatu kampus tidak akan lepas dari kualitas sumberdaya tenaga 

edukatif dan administrasi yang baik. Karena itu diutuhkan profesionalitas tenaga 

pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan (staf). Untuk mencapai hal tersebut 

diperlukan dana dan fasilitas termasuk perbaikan remunerasi bagi dosen dan staf.  

f. Belum optimal menggunakan Prosedur dan Standar operasional yang baku. 
Prosedur dan Standar Operasional dalam sebuah instansi merupakan sarana untuk 

terwujudnya organisasi yang sehat dan kondusif karena adanya pedoman yang standar 

bagi seluruh civitas akademika dalam menjalankan tugas dan kewajiban serta jaminan 

haknya. 

3. Ancaman 
 

a. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang sangat cepat. 
Perkembangan IPTEK pada saat ini bergerak demikian cepatnya, sehingga sebuah 

keharusan untuk mengikuti perkembangannya. 
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b. Persaingan yang semakin ketat bagi para lulusan di dunia kerja. 
Jumlah lulusan . dari tahun ke tahun semakin bertambah banyak, sehingga tingkat 

persaingan lulusan semakin tinggi. Hanya lulusan yang punya kualitaslah yang akan 

mampu memenangkan persaingan. 

c. Globalisasi berdampak kepada semakin tingginya tuntutan profesionalisme. 
Dunia tanpa batas mempunyai konsekwensi munculnya persaingan tanpa dibatasi 

oleh teritorial sebuah negara, sehingga diperbolehkannya tenaga asing berkiprah di 

Indonesia akan menuntut kita untuk lebih profesional sehingga dapat memenangkan 

persaingan  

 

4. Peluang 
 

a. Berada di dua Propinsi DKI Jakarta dan Banten yang terus Berkembang . 
Propinsi DKI Jakarta merupakan Provinsi terbesar dengan program program 

pembangunannnya yang senantiasa terus berkembang. Begitupula Provinsi Banten 

merupakan propinsi baru yang terus berupaya untuk berkembang dan mempercepat 

proses pembangunan di segala bidang. Hal ini merupakan peluang bagi FST UIN 

untuk mengambil peran dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia di provinsi 

Banten. 

b. Berada di Kota Jakarta dan Kota Banten  yang dinamis dan mempunyai PAD 
yang tinggi. 
Kota Jakarta merupakan  kota dengan nilai Pendapatan Daerahnya sangat tinggi. 

Hal yang sama juga dengan Kota Banten. Hal ini dimungkinkan karena Kota Jakarta 

merupakan kota industri dan perdagangan yang memiliki ratusan industri dan 

beberapa pelabuhan internasional. 

c. Kebutuhan mengatasi permasalahan pembangunan baik di daerah maupun 
nasional cukup tinggi. 

Otonomi daerah berdampak pada meningkatkan pembangunan di segala bidang. 
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d. Semakin berkembangnya teknologi informasi. 

Dunia tanpa batas merupakan istilah yang muncul sebagai dampak 

perkembangan teknologi informasi. Perkembangan ini mengakibatkan dapat 

terjadinya interaksi tanpa dibatasi dengan jarak. 

e. Kepercayaan masyarakat terhadap PTN, khususnya FST UIN semakin tinggi. 
Persepsi masyarakat pada Perguruan Tinggi Negeri, identik dengan kualitas dan 

biaya terjangkau merupakan paradigma yang berkembang saat ini, sehingga minat 

masyarakat untuk menjadi bagian FST UIN semakin tinggi. 

 

C. KERANGKA PENGEMBANGAN 

 

1. Visi, Misi, dan Tujuan 2012 -2026  
 
 Visi UIN Jakarta pada tahap 2012-2026 dirumuskan sebagai berikut:  

 

"UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA MENJADI UNIVERSITAS 

KELAS DUNIA DENGAN KEUNGGULAN INTEGRASI KEILMUAN, 

KEISLAMAN, DAN KEINDONESIAAN". 

  

 Sebagai penjabaran dari visi tersebut, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

mengemban MISI sebagai berikut: 

 

1)  Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu dan relevan untuk 

pengembangan keilmuan, transformasi sosial, dan peningkatan daya 

saing bangsa. 

 

2)  Menyelenggarakan pendidikan tinggi dalam kerangka struktur dan 

kultur organisasi yang kokoh, berintegritas, dan akuntabel. 
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 Untuk memudahkan pelaksanaan misi pada tataran yang lebih teknis dan 

operasional, kedua poin misi tersebut diuraikan ke dalam 4 (empat) butir 

tujuan pengembangan yang mencakup: 

1)  Meningkatkan kinerja pendidikan dan pengajaran yang berdampak 

terhadap peningkatan mutu dan kompetensi lulusan. 

2)  Meningkatkan kinerja penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian 

kepada masyarakat secara sinergis dalam rangka peningkatan mutu, 

relevansi, dan daya saing pendidikan. 

3)  Meningkatkan koordinasi dan membangun sinergi antar-unit untuk 

penguatan struktur dan kultur organisasi. 

4)  Meningkatkan penegakan prinsip-prinsip tata kelola universitas yang 

baik pada semua area manajerial. 

   
 

Gambar 1 
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UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA MENJADI 

UNIVERSITAS KELAS DUNIA DENGAN KEUNGGULAN 

INTEGRASI KEILMUAN, KEISLAMAN, DAN KEINDONESIAAN 

M 
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Menyelenggarakan pendidikan 
tinggi yang bermutu dan 
relevan untuk pengembangan 
keilmuan, transformasi sosial, 
dan peningkatan daya saing 
bangsa. 

Menyelenggarakan pendidikan 
tinggi dalam kerangka struktur 
dan kultur organisasi yang kokoh, 
berintegritas, dan akuntabel. 

T 1 2 3 4 
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U 

J 

U 

A 

N 

Meningkat- 
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mutu dan 
kompetensi 
lulusan. 

Meningkatkan 

kinerja penelitian, 

publikasi ilmiah, 

dan pengabdian 

kepada 

masyarakat secara 

sinergis dalam 

rangka 

peningkatan mutu, 

relevansi, dan 

daya saing 

pendidikan. 

Meningkatkan 

koordinasi dan 

membangun 

sinergi antar-

unit untuk 

penguatan 

struktur dan 

kultur 

organisasi. 

Meningkatkan 

penegakan 

prinsip -prinsip 

tata kelola 

universitas yang 

baik pada semua 

area manajerial. 

 
 

 

 

2. Kerangka Pengembangan UIN Jakarta Menuju World Class 

University  
 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta memiliki komitmen untuk 

mengembangkan lembaga Pendidikan Tinggi Islam kelas dunia (World Class 

University). World Class University adalah universitas yang mendapatkan 

pengakuan global, yang ditandai dengan reputasi akademik yang unggul, 

lulusan yang berdaya saing, jumlah sitasi dosen yang tinggi, rasio dosen dan 

Mahasiswa yang ideal, serta jumlah mahasiswa dan dosen asing yang tinggi. 

 

Kerangka kebijakan UIN Jakarta dalam merumuskan visi, misi dan 

programnya merujuk kepada berbagai dokumen Renstra sebagaimana 

disebut di atas. Substansi dari berbagai regulasi tersebut menunjukkan 

adanya orientasi yang kuat pada peningkatan mutu dan daya saing perguruan 

tinggi yang berbanding lurus dengan tuntutan terhadap penguatan posisi 

strategis (strategic positioning) perguruan tinggi. Dalam berbagai dokumen 
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perencanaan tersebut, perguruan tinggi ditempatkan sebagai garda terdepan 

dalam proses peningkatan daya saing bangsa dalam kancah internasional. 

Dalam konteks inilah, visi pengembangan perguruan tinggi dalam skala 

nasional menuju World Class  University menjadi sangat relevan. 

 

Dalam merespon kebijakan tersebut, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

telah merumuskan visi, misi dan  tujuannya dalam beberapa tahap 

(milestones) yang pada akhirnya diharapkan akan mengantarkan UIN Jakarta 

menjadi salah satu World Class university (WCU) pada tahun 2026. 

Perumusan visi, misi dan tujuan yang berorientasi pada WCU tersebut, bukan 

hanya sebagai respon yang bersifat reaktif  terhadap isu pembangunan 

perguruan tinggi bertaraf internasional, tetapi juga didorong oleh cita-cita 

luhur untuk ikut mewujudkan perguruan tinggi yang berkualitas, yang 

mampu memberikan kontribusi nyata bagi terwujudnya sumberdaya 

manusia yang unggul,  pengembangan ilmu pengetahuan yang 

berkesinambungan, dan pemanfaatan ilmu untuk peningkatan kualitas hidup 

masyarakat.   

 

Sebagai strategi dalam rangka merealisasikan visi tersebut, Renstra 

jangka panjang UIN Jakarta disusun dalam 3 (tiga) tahapan (milestones) 

sebagai berikut: 

1)  Tahap Capacity Strengthening  (2012 -2016)  

 Tahap ini difokuskan pada pembenahan internal dan pembangunan 

karakter kelembagaan baik pada aspek substansi akademik melalui 

pengembangan budaya penelitian dan penguatan kerangka integrasi 

keilmuan maupun aspek tata kelola kelembagaan dan keuangan. 

Keberhasilan tahap ini ditandai dengan terpenuhinya berbagai kondisi 

kelembagaan baik dari sisi sistem akademik, tata kelola kelembagaan yang 

meliputi keuangan, organisasi dan sumber daya manusia maupun 

ketersediaan sarana prasarana sebagaimana yang dituangkan dalam 

matri ks sebagaimana terlampir. 

 

2)  Tahap Progressing towards Excellence (2017 -2021)  
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 Tahap ini difokuskan pada peningkatan kinerja pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Tri Dharma Perguruan 

Tinggi) dalam kesatuan yang sinergis. Pada tahap ini pengembangan 

diorientasikan pada peningkatan penyelenggaraan jaminan mutu 

pendidikan baik pada aspek akademik maupun aspek non akademik. 

Keberhasilan tahap ini ditandai dengan meningkatnya kerjasama UIN 

dengan berbagai institusi baik di dalam maupun luar negeri. Pada tahap ini 

UIN Jakarta diharapkan sudah masuk menjadi salah satu dari 100 

universitas terbaik di Asia. 

 
3) Tahap Global Recognition  (2022 -2026)  
 

 Kebijakan pada tahap ini difokuskan pada penguatan eksistensi dan 

daya saing UIN Syarif Hidayatullah pada taraf internasional. Keberhasilan 

tahap ini ditandai dengan terpenuhinya seluruh indikator world class 

university dan tampilnya UIN Syarif Hidayatullah di jajaran 300 perguruan 

tinggi teratas dunia versi lembaga pemeringkat universitas yang kredibel. 

 

D.  KEBIJAKAN DAN PROGRAM  STRATEGIS 
 

1. Alur Perumusan Kebijakan, Program dan Kegiatan  
 

Kebijakan strategis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2012 - 2016 

diturunkan dari empat tujuan Renstra dan dikelompokkan dalam empat 

kelompok (cluster) kebijakan sebagai berikut:  

a. Kebijakan Peningkatan Kinerja Pendidikan dan Pengajaran;  

b. Kebijakan Peningkatan Kinerja Penelitian, Publikasi Ilmiah, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat;  

c. Kebijakan Peningkatan Efektivitas dan Efisiensi Struktur 

Organisasi 

d. Kebijakan Peningkatan Penegakan Prinsip-prinsip Tata Kelola 

Universitas yang Baik.  
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Masing-masing cluster kebijakan di atas melahirkan sejumlah 

kebijakan strategis yang berfungsi sebagai acuan dalam penyusunan 

program, kegiatan, indikator dan target capaian. Alur perumusan 

kebijakan, program, dan kegiatan diilustrasikan dalam gambar  berikut 

ini.  

Gambar2. 
Alur Perumusan Program dan Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

2. Kebijakan, Program, dan Kegiatan  
 
a.   Peningkatan Kinerja Pendidikan dan Pengajaran  

Kelompok kebijakan peningkatan kinerja pendidikan dan pengajaran 

dijabarkan dalam 8 (delapan) kebijakan strategis yaitu:  

 

1)  Peningkatan Keunggulan Berbasis Integrasi Keilmuan, 

Keislaman, dan Keindonesiaan  

Program-program untuk peningkatan keunggulan berbasis 

Integrasi keilmuan, keislaman, dan keindonesiaan yaitu: 

pengembangan keunggulan kompetitif dan komparatif. 

2)  Pemantapan Program Studi  

Guna menguatkan aspek akademik Universitas, perlu dilakukan 

penguatan kapasitas program studi, reposisi program studi dan 

penyusunan pedoman reposisi program studi. 

 

 

Tujuan 
Cluster 

Kebijakan 
Kebijakan 

strategis 
Program 

Target 

Pencapaian 

Indikator 

Strategis 

Kegiatan 

Strategis 
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3)  Kebijakan Peningkatan Kualitas Pembelajaran  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

dilaksanakan dengan program : pertama, pengembangan kurikulum; 

kedua, penggunaan IT dalam pembelajaran; ketiga, peningkatan 

kompetensi dosen dan belajar mahasiswa.  

 

4)  Peningkatan Ketersediaan Dosen Berkualifikasi Tinggi dan 

Kompeten  

Dalam rangka pelaksanaan kebijakan peningkatan 

ketersediaan dosen berkualifikasi tinggi dan kompeten, 

dilaksanakan program-program yang mencakup: pertama, 

peningkatan manajemen penyediaan dosen; kedua, pengangkatan 

dan rekruitmen dosen berdasarkan Program Studi; ketiga, 

peningkatan kualifikasi dan kompetensi dosen berdasarkan 

kebutuhan Program Studi;  keempat, pengusulan Guru Besar dan 

Lektor Kepala berdasarkan kualifikasi akademik, kompetensi 

profesional, dan kebutuhan Program Studi.  

5)  Peningkatan Ketersediaan Prasarana dan Sarana Pendidikan yang 

Bermutu  

Dalam rangka peningkatan ketersediaan prasarana dan sarana 

pendidikan yang bermutu, dilaksanakan 5 (lima) program, yaitu: 

pertama, peningkatan manajemen penyediaan prasarana dan sarana 

pendidikan; kedua,peningkatan ketersediaan prasarana dan sarana 

akademik umum yang bermutu; ketiga, peningkatan ketersediaan 

prasarana dan sarana akademik khusus yang bermutu; keempat, 

peningkatan ketersediaan prasarana dan sarana penunjang yang 

bermutu. 

6)  Peningkatan Mutu Input Mahasiswa  

Sebagai salah satu strategi peningkatan mutu input mahasiswa, 

peningkatan kualitas seleksi penerimaan mahasiswa baru menjadi 

prioritas program. 

7)  Peningkatan Mutu Mahasiswa  
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Kebijakan peningkatan mutu Mahasiswa dilaksanakan melalui 

2 (dua) program, yaitu: pertama, program peningkatan kualitas 

(Upgrading) mahasiswa baru; dan kedua, program peningkatan 

kualitas kegiatan mahasiswa.  

8)  Peningkatan Kompetensi dan Daya Saing Lulusan  

Kebijakan peningkatan kompetensi dan daya saing lulusan 

bertujuan untuk membekali mahasiswa dan lulusan (alumni) UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Kebijakan dilaksanakan melalui 4 

(empat) program. pertama, peningkatan kualitas manajemen 

lulusan; kedua, peningkatan kompetensi profesional lulusan; ketiga, 

peningkatan kompetensi kewirausahaan; keempat, peningkatan 

kompetensi personal/  interpersonal.  

b.  Peningkatan Kinerja Penelitian, Publikasi I lmiah, dan Pengabdian 

kepada Masyarakat  

Kelompok kebijakan Peningkatan Kinerja Penelitian, Publikasi 

Ilmiah, dan Pengabdian kepada Masyarakat dijabarkan dalam 6 (enam) 

kebijakan strategis yaitu:  

1)  Penguatan Basis Struktur Penelitian  

Untuk kebijakan penguatan basis struktur penelitian, 

dilaksanakan dalam bentuk 3 (tiga) program yang meliputi: pertama, 

standarisasi mutu, relevansi, dan manfaat penelitian; kedua, 

pengembangan kerangka tematik penelitian berdasarkan bidang 

ilmu; ketiga, peningkatan kompetensi Dosen Peneliti.  

 

2)  Peningkatan Budaya Riset di Kalangan Sivitas A kademi ka 

Untuk kebijakan peningkatan budaya riset di kalangan sivitas 

akademika, dilaksanakan dalam bentuk 3 (tiga) program yang 

meliputi: pertama, peningkatan partisipasi penelitian dosen dan 

Guru Besar; kedua, diseminasi hasil penelitian; ketiga, peningkatan 

kualitas penelitian mahasiswa.  

 

3)  Peningkatan Mutu, Relevansi, dan Manfaat Penelitian  
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Sebagai bagian dari kebijakan peningkatan mutu, relevansi, dan 

manfaat penelitian akan dilaksanakan dalam 2 (dua) program yang 

yaitu: pertama, peningkatan kualitas penelitian dosen dan Guru 

Besar  dan kedua, pengembangan kerjasama dengan asosiasi profesi 

dan dunia industri dalam rangka pemanfaatan hasil penelitian.  

 

4)  Peningkatan Kapasitas  Manajemen Penelitian  dan Pengabdian pada 

Masyarakat  

Program-program dalam rangka kebijakan Peningkatan Kapasitas 

Manajemen Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat meliputi: 

pertama, program pengembangan manajemen Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian pada Masyarakat; kedua program peningkatan mutu dan 

manfaat publikasi ilmiah; ketiga, pengembangan kerjasama.  

 

5)  Peningkatan Akses Informasi  

Kebijakan Peningkatan Akses informasi dilaksanakan dalam 1 

(satu) program, yaitu pengembangan Sistem Informasi Penelitian 

dan Pengabdian pada Masyarakat. 

 

6)  Peningkatan Mutu dan Manfaat Pengabdian kepada Masyarakat  

Kebijakan Peningkatan Mutu dan Manfaat Pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan melalui 3 (tiga) program, yaitu: pertama, 

peningkatan kapasitas manajemen unit penyelenggara pengabdian 

kepada masyarakat; kedua peningkatan mutu dan relevansi 

pengabdian kepada masyarakat; dan ketiga, monitoring dan evaluasi 

dampak pengabdian kepada masyarakat.  

 

c.   Peningkatan Efekti vitas dan Efisiensi Struktur Organisasi  

Kebijakan-kebijakan strategis dalam rangka peningkatan efektivitas 

dan efisiensi struktur dan organisasi mencakup: 1) Kebijakan 

peningkatan efektivitas dan efisiensi struktur organisasi; 2) Peningkatan 

koordinasi dan sinergi antar unit pada area kunci managerial; dan 3) 

Penguatan koordinasi pengelolaan program Pascasarjana. 
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1)  Kebijakan Peningkatan Efekti vitas dan Efisiensi Struktur 

Organisasi  

Kebijakan Peningkatan Efektivitas dan Efisiensi Struktur 

Organisasi dilaksanakan melalui 2 (dua) program, yaitu: pertama, 

program review tugas pokok fungsi unit -unit organisasi; kedua, 

reorganisasi unit -unit organisasi berdasarkan tugas pokok dan 

fungsi.  

 

2)  Peningkatan Koordinasi dan Sinergi antar Unit pada Area Kunci 

Managerial  

Kebijakan pengembangan sistem informasi dan komunikasi 

antar lini  dilaksanakan melalui 2 (dua) program, yaitu: pertama, 

peningkatan koordinasi dan sinergi antar unit ; kedua, 

pengembangan sistem informasi dan komunikasi antar lini .  

 

3)  Penguatan Koordinasi Pegelolaan Program Pascasarjana  

Kebijakan penguatan koordinasi pengelolaan program 

Pascasarjana dilaksanakan melalui program penguatan Pascasarjana 

Fakultas dan Sekolah Pascasarjana. 

d.  Peningkatan Penegakan Prinsip -prinsip Tata Kelola Universitas yang  

Baik  

Kebijakan-kebijakan strategis dalam rangka peningkatan 

penegakan prinsip -prinsip tata kelola universitas yang baik mencakup:  

1)  Peningkatan Profesionalisme Manajemen Akademik  

Kebijakan peningkatan profesionalisme manajemen akademik 

dilaksanakan melalui 3 (tiga) program, yaitu : pertama, 

pengembangan sistem penjaminan mutu; kedua, peningkatan 

layanan penerimaan mahasiswa baru; dan ketiga, peningkatan 

layanan akademik mahasiswa. 

 

2)  Peningkatan Profesionalisme Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)  

Kebijakan peningkatan profesionalisme manajemen sumber 

daya manusia dilaksanakan melalui 6 (enam) program, pertama 
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peningkatan efektivitas proses rekruitmen; kedua pengembangan sistem 

karir pegawai; ketiga peningkatan kualitas pegawai; keempat 

penilaian dan evaluasi pegawai; kelima peningkatan 

kesejahteraan/penghargaan pegawai; dan keenam pasca kerja 

pegawai.  

 

3)  Peningkatan Akuntabilitas Manajemen Prasarana dan Sarana 

Kebijakan peningkatan profesionalisme manajemen prasarana 

dan sarana dilaksanakan melalui 3 (tiga) program, yaitu: pertama 

pemetaan dan pengembangan prasarana dan sarana berbasis 

kebutuhan; kedua, peningkatan pengamanan status hukum lahan 

dan bangunan; ketiga, akuntabilitas pengelolaan aset; keempat, 

penilaian, penghapusan, dan pemindahtanganan aset.  

 

4)  Peningkatan Profesionalisme Manajemen Perencanaan d an 

Keuangan 

Kebijakan peningkatan profesionalisme manajemen 

perencanaan dan keuangan dilaksanakan melalui 5 (lima) program, 

yaitu : pertama, penguatan integrasi penyusunan program dan 

penganggaran; kedua, penguatan sistem manajemen 

perbendaharaan dan penatausahaan; ketiga, optimalisasi 

pembiayaan dan pendanaan dalam pengembangan manajemen 

keuangan; keempat, pengembangan sistem informasi akuntansi dan 

pelaporan; kelima, penguatan sistem pengawasan dan evaluasi.  

 

Kebijakan, program, kegiatan, indikator ketercapaian dan target 

capaian tersebut diatas  diuraikan secara rinci pada matriks terlampir .  
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E.  STRATEGI PEMBIAYAAN 
 

1. Perspektif Pembiayaan  

 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah berubah statusnya 

menjadi Badan Layanan Umum (BLU) sebagaimana diatur dan 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara Pasal 68 dan 69, mendorong dan menguatkan 

pengelolaan keuangan yang mengedepankan kemandirian, pengelolaan 

semi swasta dan fleksibilitas keuangan yang akan mengembangkan 

potensi pengelolaan anggaran dalam hal penerimaan dari kerjasama 

berbagai sektor. Fleksibilitas pengelolaan dilaksanakan mulai dari 

perencanaaan, pengelolaan kas, pengelolaan piutang, investasi jangka 

pendek, pembiayaan dalam skema kewajiban jangka pendek serta 

pemanfaatan aset dalam rangka mengembangkan potensi dan 

optimalisasi kekayaan negara.  

 

Sebagai PTAIN yang bernaung di lingkungan Kementerian 

Agama, UIN Syarif Hidayatullah memiliki struktur pembiayaan yang 

didanai dari dua sumber penerimaan, yaitu APBN dalam bentuk Daftar 

Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dan penerimaan dari masyarakat 

dalam bentuk Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang 

mendapatkan izin melakukan pengelolaan keuangan dengan pola 

Badan Layanan Umum (BLU). Mengacu pada konfigurasi anggaran UIN 

Syarif Hidayatullah Tahun 2010 dan 2011, kontribusi DIPA APBN dan 

PNBP terhadap total anggaran masih perlu diupayakan idealitas dan 

keseimbangannya, meskipun berada pada nilai yang semakin baik. 

 

Dengan demikian, pembiayaan UIN Syarif Hidayatullah 

berdasarkan sumber penerimaan memiliki konfigurasi ideal dengan 

perimbangan komposisi penerimaan dari negara dan masyarakat 

sebagai berikut:  
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1) Penerimaan dari negara, 60% 

2) Penerimaan dari masyarakat, 40%, dengan komposisi: 

a) Mahasiswa 25%; 

b) Sektor ekonomi produktif 15%, yang termasuk di 

dalamnya pengembangan unit -unit usaha yang 

terintegrasi dalam holding company, kerjasama dengan 

berbagai lembaga seperti pemerintah daerah dan 

lembaga donor, hasil dari dana endowment (baik wakaf 

tunai dan non tunai), serta dana abadi. 

 

Tabel 1. 
Komposisi Sumber Pembiayaan  

Tahap Capacity Strengthening(2012-2016) 
 

No Sumber 
Tahun  

2012 2013 2014 2015 2016 
1 DIPA APBN 65% 64% 63% 61% 60% 

2 PNBP Mahasiswa 30% 29% 28% 26% 25% 
3 PNBP Sektor Produktif 

dan Endowment dan 
Dana Abadi 

5% 7% 9% 13% 15% 

 TOTAL 100%  100%  100%  100%  100%  
 
 

2. Distribusi Penggunaan Anggaran Menurut Kelompok 

Kebijakan  

 
Skema yang digunakan dalam proses pengelolaan dan pengaturan 

anggaran menggunakan pendekatan sumber daya penerimaan. 

Sedangkan skema yang digunakan dalam proses pendistribusian 

anggaran mengacu pada 4 (empat) kelompok kebijakan strategis 

Renstra. 

 

Dana yang dialokasikan untuk masing-masing kelompok 

kebijakan disesuaikan dengan jenis-jenis penerimaan dengan porsi 
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yang disesuaikan dengan visi strategis yang hendak dicapai pada akhir 

periode Renstra, yaitu tersedianya prakondisi Universitas Riset Dunia 

pada tahun 2016. Dalam skema ini, tiap kelompok kebijakan menerima 

anggaran dengan porsi yang berbeda dari masing-masing sumber 

penerimaannya. 

 

1. Kelompok Kebijakan Peningkatan Kinerja Pendidikan dan 
Pengajaran (KK1). 

Penggunaan anggaran pada komponen ini sebagian besar 
untuk kegiatan rutin, yakni pemenuhan kebutuhan seperti gaji 
dan tunjangan (gaji PNS untuk tenaga pendidik dan 
kependidikan), belanja barang dan jasa operasional kegiatan 
sehari-hari perkantoran dan perkuliahan. Di samping kegiatan 
rutin, komponen ini juga mengalokasikan biaya pengembangan, 
seperti penyediaan tenaga pendidik dan kependidikan yang lebih 
kompeten, pengembangan kualitas lulusan, serta peningkatan 
sarana dan prasarana pendidikan. 

 
2. Kelompok Kebijakan Peningkatan Kinerja Penelitian, Publikasi 

Ilmiah, dan Pengabdian kepada Masyarakat (KK2).  
Penggunaan anggaran ini ditujukan untuk kegiatan 

pengembangan, yakni alokasi pengeluaran peningkatan kapasitas 
kualitas dan publikasi atas penelitian, pengabdian masyarakat, 
sistem informasi manajemen penelitian dan pengabdian 
masyarakat. 

 
3. Kelompok Kebijakan Peningkatan Koordinasi dan Pembangunan 

Sinergi antar-unit (KK3). 
Pengeluaran anggaran pada kelompok ini ditujukan untuk 

kegiatan pengembangan, yakni peningkatan koordinasi dan 
sinergi antar unit pada area kunci managerial, pengintegrasian 
unit -unit bisnis dan pengembangan lembaga. 

 

4. Kelompok Kebijakan Peningkatan Penegakkan Prinsip -prinsip 
Tata Kelola Universitas yang baik (KK4) 

Penggunaan anggaran pada kelompok kebijakan ini akan 

terkait pada peningkatan kapabilitas manajemen administrasi, 
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keuangan, pelaporan, manajemen SDM, manajemen sarana dan 

prasarana, serta kebijakan reward dalam remunerasi BLU. 

 

Paparan kebutuhan empat kelompok kebijakan di atas 

menunjukkan bahwa untuk 5 tahun ke depan penggunaan anggaran 

merupakan gabungan antara kebutuhan kegiatan rutin dan kegiatan 

untuk pengembangan. Secara kasar tiap tahunnya UIN Jakarta 

membutuhkan pembiayaan 60% kegiatan rutin dan 40% kegiatan 

pengembangan. Untuk empat bidang di atas, pengeluaran yang besar 

masih didominasi oleh KK1 yakni 82%, KK2 sebesar 5%, KK3 sebesar 

2% dan KK4 sebesar 11%. 

 

3. Strategi Pencapaian Target Pembiayaan  

 
Untuk mendukung pencapaian target pembiayaan periode 

2012-2016, UIN Syarif Hidayatullah mengembangkan 3 (tiga) strategi 

sebagai berikut: 

 

1. Penguatan sistem perencanaan dan penganggaran. Strategi ini 
dilakukan melalui antara lain penyusunan standar internal Biaya 
Satuan Pendidikan Tinggi (BSPT) atau dengan istilah lain adalah Unit 
Cost. Metode yang digunakan adalah pembiayaan berbasis kegiatan 
(Activity Based Costing --ABC), yang mengandaikan teridentifikasinya 
seluruh kebutuhan kegiatan dalam perencanaan secara detail. 
Penyusunan standar internal BSPT merupakan komponen penting 
bagi perhitungan anggaran yang dibutuhkan dan sekaligus sebagai 
acuan bagi penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran DIPA UIN 
Jakarta. Dengan demikian, hasil perhitungan berfungsi sekaligus 
sebagai rasionalisasi atas anggaran yang diajukan untuk 
meningkatkan penerimaan dari APBN. Untuk kepentingan akurasi 
dalam perhitungan, penyusunan BSPT juga mengandalkan 
keterlibatan dari seluruh unit kunci dalam proses identifikasi 
kebutuhan dari kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan. Karena 
itu, metode ABC juga harus didukung dengan perencanaan dan 
penganggaran yang bersifat bottom-up yang melibatkan seluruh unit.  
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Untuk mendongkrak penerimaan pada sektor PNBP, akan 

dilakukan strategi pengelolaan pembiayaan sebagai berikut: 

a) Pengembangan mahasiswa kelas Pascasarjana pada Sekolah 

Pascasarjana dan Magister Fakultas. Hal ini untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas penelitian dan publikasinya, sekaligus 

menjaring nilai pembiayaan dari sumber ini dengan optimal 

karena dengan program tersebut pengembangan kerjasama dan 

tarif layanan sangat potensial untuk dilaksanakan. 

b) Integrasi unit-unit bisnis dengan pembentukan holding company 

sebagai wadah konsolidasi dan pengembangan dalam skema 

badan hukum yang sesuai dengan ketentuan, mengoptimalkan 

unit bisnis sebagai revenue center atas sumber pembiayaan yang 

berkesinambungan. 

c) Endowment, yakni wakaf yang didapatkan dari berbagai sumber, 

khususnya alumni dan masyarakat lainnya, yang memberikan 

sumbangan bagi peningkatan kegiatan dan kualitas UIN Jakarta. 

d) Dana abadi, yaitu dana yang dihimpun dari pendapatan 

institusional UIN Jakarta yang dijadikan sebagai dana permanen 

dan hasilnya dimanfaatkan untuk kepentingan sosial di 

lingkungan UIN Jakarta. 

 

2. Diversifikasi sumber-sumber penerimaan non-APBN. Diversifikasi 

ini diperlukan mengingat terbatasnya kapasitas APBN untuk 

membiayai berbagai program dan kegiatan selama periode Renstra. 

Diversifikasi penerimaan dilakukan antara lain melalui revitalisasi 

unit -unit ekonomi dan unit bisnis potensial dan intensifikasi 

kerjasama dengan berbagai stakeholders seperti pemerintah daerah 

serta sektor-sektor ekonomi produktif nasional dan internasional. 

Kerjasama dapat difokuskan terutama pada berbagai bentuk 

aktivitas akademik yang sejalan dengan karakteristik UIN Jakarta 

sebagai perguruan tinggi, yaitu penelitian dan pengembangan dalam 

bidang sosial keagamaan, teknologi industri dan jasa konsultasi dan 

pelatihan dalam bidang keagamaan, kesehatan, psikologi, dan 

sumber daya manusia (SDM) yang sesuai dengan kebutuhan 



Renstra FST UIN Jakarta 2013-2017 

 
 

 
29 

stakeholders. 

 

3. Peningkatan akuntabilitas dan transparansi. Hal ini dilakukan dalam 

pengelolaan berbagai sumber daya termasuk keuangan, SDM, 

prasarana dan sarana secara efektif dan efisien untuk pencapaian 

tujuan organisasi. Pada saat yang sama, akuntabilitas dalam 

pengelolaan juga berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan 

kalangan stakeholders atas pengelolaan anggaran yang dikelola UIN 

Jakarta dari berbagai sumber penerimaan. Sebagai PTAIN Badan 

Layanan Umum (BLU), pengelolaan sumber daya ekonomi secara 

akuntabel berfungsi pula sebagai instrumen peningkatan kontribusi 

PNBP terhadap kebutuhan pembiayaan UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta.  
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F. PENUTUP 

 

1. Pengembangan dan Pelaksanaan Renstra  
 

Renstra Universitas ini dibuat untuk menjadi acuan kerja 

penyelenggara Universitas. Renstra ini merupakan elaborasi dari rumusan 

visi dan misi Universitas yang disusun untuk memandu manajeman 

Universitas dalam melaksanakan misi dan mencapai visinya. Oleh sebab itu, 

Renstra ini perlu dijadikan komitmen bersama seluruh pihak dalam 

manajemen Universitas, sehingga pengembangan Universitas ini berlangsung 

secara simultan dan berkesinambungan. 

 Sebagai pedoman kerja, Renstra ini perlu ditindak lanjuti dengan 

pembahasan di tingkat unit kerja guna memastikan keberlangsungan 

program dan ketercapaian tujuan sesuai indikator dan target yang telah 

ditetapkan. Oleh sebab itu, masing-masing unit dan sub unit manajemen 

universitas perlu mengidentifikasi kebijakan, program dan kegiatan dan 

memastikan bahwa berbagai kebijakan, program dan kegiatan tersebut dapat 

terlaksana sesuai dengan tujuan yang diharapkan.   

Di samping itu, guna mengembangkan potensi institusi secara 

maksimal,  unit-unit di lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta perlu 

memiliki Rencana Strategis masing-masing dengan mengacu pada Renstra 

Universitas. 

Namun demikian, untuk menghindari adanya tumpang tindih program, 

kegiatan dan anggaran antar unit, maka koordinasi dan pendekatan yang 

bersifat sinerjik dalam tahap perencanaan dan implementasi berbagai 

program dan kegiatan tersebut perlu dilakukan. Sehingga keberadaan unit-

unit tersebut dengan segala kekhasannya baik dari visi, misi dan strategi 

pengembangannya tidak bersifat atomistic, tetapi  tetap terhubungkan satu 

sama lain karena tetap mengacu pada satu payung renstra yang sama, yaitu 

Renstra Universitas.  
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2. Monitoring dan Evaluasi  
 

Monitoring dan Evaluasi merupakan bagian integral dari 

pelaksanaan Renstra ini. Monitoring dilakukan oleh pimpinan 

universitas, pimpinan fakultas/lembaga/pusat dengan berpedoman pada 

rencana kerja tahunan. Pada setiap tahun anggaran, Pimpinan 

Universitas dan pimpinan unit memastikan ketersediaan rencana kerja 

tahunan yang mengacu pada Renstra Universitas dan Renstra unit. 

Selanjutnya para pimpinan meninjau secara berkala efektivitas program-

program dan kegiatan-kegiatan tahun berjalan. 

Di akhir setiap tahun anggaran, para pimpinan tersebut 

melakukan evaluasi dalam bentuk kajian dan analisa terhadap 

keberlangsungan program dan kegiatan, serta ketercapaian target-target 

yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi tersebut menjadi salah satu acuan 

untuk penyusunan program dan kegiatan tahun berikutnya. 

 

Di akhir setiap tahapan (milestone), pimpinan universitas dan unit 

melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap berbagai kebijakan, 

program, kegiatan dan indikator yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. 

Evaluasi tersebut meliputi ketepatan perencanaan, keberlangsungan 

program dan kegiatan, ketercapaian indikator dan target, prestasi yang 

dicapai, dan kendala-kendala yang dihadapi. Hasil evaluasi setiap 

tahapan tersebut kemudian menjadi salah satu bahan pertimbangan 

penting untuk menyusun strategi menuju ke tahap (milestone) 

berikutnya.   
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4
0
%

 

5
0
%

 

6
0
%

 

7
0
%

 

8
0
%

 

Persentase Luas 
lahan Hijau 
terhadap Luas 
Keseluruhan 
Lahan 

2
5
%

 

3
0
%

 

3
5
%

 

4
0
%

 

5
0
%

 

Persentase Luas 
lahan Efektif 
terhadap 
Mahasiswa (m2) 

4
5 

5
0 

5
0 

5
0 

5
0 
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 b Peningkatan Kualitas 
Prasarana 
Perkuliahan 

Rasio Luas Ruang 
Kuliah terhadap 
Mahasiswa (m2) 0

.5
 

1 1
.5

 

2 2
.5

 

 Persentase Ruang 
Kuliah dengan 
Perlengkapan 
Mebeler 

7
0
%

 

8
0
%

 

9
0
%

 

1
0
0
%

 

1
0
0
%

 

 Persentase Ruang 
Kuliah dengan 
Media 
Pembelajaran  

1
0
%

 

2
0
%

 

3
0
%

 

4
0
%

 

5
0
%

 

 Ketersediaan 
Pengeras Suara 
pada Ruang Kuliah 
Besar 

8
0
 %

 

10
0 

%
 

10
0 

%
 

10
0 

%
 

10
0 

%
 

 c Peningkatan Kualitas 
Prasarana dan 
Sarana Perpustakaan 

Rasio Luas Ruang 
Perpustakaan 
terhadap 
Mahasiswa (m2) 

0
,1

6 

1 2 3 3 

 Rasio Jumlah 
Judul Buku yang 
up to date 1

:3
 

1
:4

 

1
:7

 

1
:1

0 

1
:1

5 

 Berlangganan 
Database Karya 
Ilmiah online  1 2 3 4 5 

 d Peningkatan Kualitas 
Prasarana dan 
Sarana Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

Rasio Komputer 
dengan Software 
dan Hardware 
yang up to date 
pada Area Publik 
terhadap Total 
Sivitas Akademika 

1
:5

0
0 

1
;4

0
0 

1
:3

0
0 

1
:2

0
0 

1
:1

0
0 

Jumlah Access 
Point dalam Area 
Kampus 1

0
0 

2
0
0 

3
0
0 

4
0
0 

5
0
0 

Rasio Access Point 
terhadap Total 
Sivitas Akademika 1

:5
0
0 

1
;4

0
0 

1
:3

0
0 

1
:2

0
0 

1
:1

0
0 
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e Pengembangan 
Sistem Pembelajaran 
Berbasis IT 

Tersedianya 
Sistem 
Pembelajaran 
Berbasis IT (E-
Learning) P

e
rs

ia
p

a
n 

P
e

n
g

e
m

b
a

n
g

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

f Peningkatan 
Ketersediaan 
Prasarana dan 
Sarana Dosen 

Tersedianya 
Ruang Kerja 
Dosen Per-dosen  

2
 m

2
 

3
 m

2
 

4
 m

2
 

5
 m

2
 

6
 m

2
 

 Persentase Ruang 
Dosen Memenuhi 
Standar Rasio 
Luas Ruang Dosen 
terhadap Jumlah 
Dosen per-
Program Studi 

1
0
%

 

2
0
%

 

3
0
%

 

4
0
%

 

5
0
%

 

 Kelengkapan 
Fasilitas Ruang 
Dosen 
 

1
0
%

 

2
0
%

 

3
0
%

 

4
0
%

 

5
0
%

 

 3 Peningkatan 
Kualitas 
Sarana 
Akademik 
Khusus yang 
Bermutu 

a Peningkatan Kualitas 
Laboratorium/ 
Bengkel 

Tersedianya 
Laboratorium/ 
Bengkel yang up 
to date dan 
Memenuhi 
Standar 
Kesehatan dan 
keselamatan Kerja 

6
0
%

 

7
0
%

 

8
0
%

 

9
0
%

 

1
0
0
%

 

 b Pengembangan 
Teaching Hospital 

Tersedianya 
Teaching Hospital 
yang Memenuhi 
Standar 

P
e

re
n

c
a
n

a
a
n 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

c Peningkatan Kualitas 
Laboratorium pada 
Program Studi 
Rumpun Ilmu 
Keagamaan 

Rasio Luas Ruang 
Laboratorium 
terhadap 
Pengguna 
 

1
 m

2
 

1
.5

 m
2
 

2
 m

2
 

2
 m

2
 

2
.5

 m
2
 

 
 

Tersedianya  
Fasilitas 
Laboratorium 
yang up to date 
dan Memenuhi 
Standar 
Kesehatan dan 
keselamatan Kerja 
 

6
0
%

 

7
0
%

 

8
0
%

 

9
0
%

 

1
0
0
%
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 d Peningkatan Kualitas 
Laboratorium pada 
Program Studi 
Rumpun Ilmu Sosial 
dan Rumpun 
Humaniora 

Rasio Luas Ruang 
Laboratorium 
terhadap 
Pengguna 
 

1
 m

2
 

1
.5

 m
2
 

2
 m

2
 

2
 m

2
 

2
.5

 m
2
 

 Tersedianya  
Fasilitas 
Laboratorium 
yang up to date 
dan Memenuhi 
Standar 
Kesehatan dan 
keselamatan Kerja 
 

6
0
%

 

7
0
%

 

8
0
%

 

9
0
%

 

1
0
0
%

 

 e Peningkatan Kualitas 
Laboratorium/ 
Bengkel pada 
Program Studi 
Rumpun Ilmu Sains 
dan Teknologi 

Rasio Luas Ruang 
Laboratorium 
terhadap 
Mahasiswa 

2
 m

2
 

3
 m

2
 

4
 m

2
 

5
 m

2
 

6
 m

2
 

 Tersedianya  
Fasilitas 
Laboratorium 
yang up to date 
dan Memenuhi 
Standar 
Kesehatan dan 
keselamatan Kerja 
 

6
0
%

 

7
0
%

 

8
0
%

 

9
0
%

 

1
0
0
%

 

 f Peningkatan Kualitas 
Laboratorium/ 
Bengkel pada 
Program Studi 
Rumpun Ilmu 
Kedokteran dan 
Kesehatan 
Masyarakat 

Rasio Luas Ruang 
Laboratorium 
terhadap 
Mahasiswa 

2
 m

2
 

3
 m

2
 

4
 m

2
 

5
 m

2
 

6
 m

2
 

 Tersedianya  
Fasilitas 
Laboratorium 
yang up to date 
dan Memenuhi 
Standar 
Kesehatan dan 
keselamatan Kerja 
 

6
0
%

 

7
0
%

 

8
0
%

 

9
0
%

 

1
0
0
%

 

4 Peningkatan 
Kualitas 
Prasarana dan 
Sarana 
Penunjang 
yang Bermutu 

a Pengembangan 
Asrama/Mahad 
Mahasiswa 

Persentase 
Ketersediaan 
Fasilitas 
Asrama/Mahad  
Mahasiswa  

5
%

 

1
0
%

 

1
5
%

 

2
0
%

 

2
5
%

 

b Pengembangan 
Apartemen 
Karyawan dan Dosen  

Persentase 
Jumlah 
Apartemen 
dengan Karyawan 
dan Dosen 

N
.A

 

1
0
%

 

1
5
%

 

2
0
%

 

2
5
%
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c Pengembangan Book 
Store dan Souvenir 
Center 

Tersedianya 
Books Store dan 
Souvenir Center 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

 d Pengembangan 
Fasilitas Olahraga 
dan Seni dengan 
Standar Nasional/ 
Internasional 

Tersedianya 
Fasilitas Olahraga 
dan Seni dengan 
Standar 
Nasional/Interna-
sional 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

 e Pengembangan 
Fasilitas Transportasi 
Internal Kampus 

Tersedianya 
Fasilitas 
Transportasi 
Internal Kampus P

e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

 f Pengembangan 
Pusat Kegiatan 
Mahasiswa 

Pengembangan 
Kapasitas Pusat 
Kegiatan 
Mahasiswa P

e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

 g Pengembangan 
Tempat Parkir 
Kendaraan   

Persentasi Jumlah 
Kendaraan 
dengan Tempat 
Parkir yang 
Memadai 

6
0
%

 

7
0
%

 

8
0
%

 

9
0
%

 

1
0
0
%

 

  F Kebijakan 
Peningkatan 
Mutu Input 
Mahasiswa 

1 Peningkatan 
Kualitas 
Seleksi 
Penerimaan 
Mahasiswa 
Baru 

a Pengembangan 
Sistem Informasi 
Penerimaan 
Mahasiswa Baru 

Meningkatnya 
Rata-rata 
Pengunjung Situs 
Penerimaan 
Mahasiswa Baru 
per-Hari 

1
0
0 

1
5
0 

2
0
0 

2
5
0 

3
0
0 

b Sosialisasi 
Penerimaan 
Mahasiswa Baru  

Rata-rata Rasio 
Calon Mahasiswa 
Lulus SPMB 
terhadap 
Pendaftar 

1
:0

8 

1
:0

9 

1
:1

0 

1
:1

2 

1
:1

3 
c Perumusan Nilai 

Ambang Batas 
Minimum Kelulusan 
Mahasiswa 
Berdasarkan 
Program Studi 

Rata-rata Nilai 
Ambang Batas 
Minimum 
Kelulusan SPMB N

.A
 

5
.5

0 

6
.0

0 

6
.5

0 

7
.0

0 

d Perumusan Kuota 
Penerimaan 
Mahasiswa per-
Program Studi  

Penerimaan 
Mahasiswa Baru 
Berdasarkan Rasio 
Dosen dan 
Mahasiswa 

1
:3

1 

1
:3

0 

1
:2

8 

1
:2

6 

1
:2

5 
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e Peningkatan 
Penerimaan 
Mahasiswa Baru 
Program 
Pascasarjana di SPs 
dan Fakultas 

Penerimaan 
Mahasiswa Baru 
Program 
Pascasarjana di 
SPs dan Fakultas 
Berdasarkan Rasio 
Pendaftar dan 
Mahasiswa yang 
Diterima 
 

1
:2

 

1
:3

 

1
:4

 

1
:5

 

1
:6

 

 G Kebijakan 
Peningkatan 
Mutu 
Mahasiswa 

1 Peningkatan 
Kualitas 
(Upgrading) 
Mahasiswa 
Baru 

a Orientasi Basic 
Academic Skills (BAS) 
Mahasiswa Baru 

Partisipasi 
Mahasiswa Baru 
Mengikuti 
Orientasi BAS P

e
n

g
ka

jia
n 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Matrikulasi Mata 
Kuliah Keagamaan 
untuk Mahasiswa 
Baru dengan Latar 
belakang sekolah 
Umum 

Nilai Mata Kuliah 
Keagamaan 
Mahasiswa Baru 
dengan Latar 
Belakang sekolah 
Umum 

P
e

n
g

ka
jia

n 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

c Matrikulasi Mata 
Kuliah Umum  untuk 
Mahasiswa Baru 
dengan Latar 
Belakang 
Madrasah/Pesantren 

Nilai Mata Kuliah 
Umum 
Mahasiswa Baru 
dengan Latar 
Belakang 
Madrasah/Pesant
ren 

P
e

n
g

ka
jia

n 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

d Matrikulasi Bahasa 
Asing (Inggris dan 
Arab) untuk 
Mahasiswa Baru 

Nilai Bahasa 
Inggris dan Arab  

In
g

: 3
2 

, A
rb

: 
3
8
0 

In
g

: 3
6,

 A
rb

: 
4
0
0 

In
g

: 
40

, A
rb

: 
4
2
0 

In
g

: 
43

, A
rb

: 
4
4
0 

In
g

: 
4
5,
 A

rb
: 

4
5
0 

Terselenggaranya 
Kelas Matrikulasi 
Bahasa Inggris 
dan Arab 

N
.A

 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

2 Peningkatan 
Kualitas 
Kegiatan 
Mahasiswa 

a Standarisasi Mutu 
Kegiatan Mahasiswa 

Implementasi 
Standar Mutu 
Kegiatan 
Mahasiswa P

e
rs

ia
p

a
n 

U
jic

o
b

a 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Partisipasi 
Mahasiswa dalam 
Berbagai Bidang 
Kegiatan 

Meningkatnya 
Persentase 
Partisipasi dan 
Prestasi 
Mahasiswa dalam 
Kegiatan  

3
%

 

4
%

 

6
%

 

8
%

 

1
0
%
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c Pengembangan 
Database Partisipasi 
Mahasiswa dalam 
Berbagai Bidang 
Kegiatan  

Tersedianya Data 
Partisipasi 
Mahasiswa dalam 
Berbagai Bidang 
Kegiatan 

P
e

rs
ia

p
a
n 

U
jic

o
b

a 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

  3 Peningkatan 
Kualitas 
Belajar 
Mahasiswa 

a Monitoring 
perkembangan 
akademik mahasiswa 

Tersedianya data 
perkembangan 
akademik setiap 
mahasiswa,  

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Ketersediaan 
feedback dan 
tindak lanjutnya 
dari dosen 
pembimbing Im

p
le

m
e

n
ta

s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Ketersediaan 
lingkungan belajar 
yang mendukung 

Ketersediaan 
mentor, 
Ketersediaan 
career office, 
Ketersediaan 
fasilitas 
olahraga, 
Ketersediaan 
layanan 
bimbingan dan 
konsultasi 
mahasiswa 
 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

  H Kebijakan 
Peningkatan 
Kompetensi 
dan Daya 
Saing 
Lulusan 

1 Peningkatan 
Kualitas 
Manajemen 
Lulusan 

a Tracer Study 
Kegiatan/ Pekerjaan 
Alumni   

Tersedianya 
Database 
Kegiatan/Pekerja-
an Alumni 

5
0
%

 

6
0
%

  

7
0
%

  

 7
5
%

% 

8
0
%

  

b Pengembangan 
Career Development 
Center (CDC) 

Pemanfaatan CDC 
Alumni  

1
0
%

 

1
5
%

 

2
0
%

 

2
5
%

 

3
0
%

 

c Penguatan Kapasitas 
Manajemen IKALUIN 

Berkembangnya 
IKALUIN sebagai 
Wadah 
Komunikasi 
Alumni 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

  d Penyelenggaraan 
Survey Kepuasan 
Pengguna terhadap 
Lulusan  

Tersedianya Data/ 
Informasi 
Kepuasan 
Pengguna dalam 
Bentuk Indeks 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

2 Peningkatan 
Kompetensi 
Profesional  
Lulusan 

a Peningkatan 
Kerjasama dengan 
Dunia Profesi dan 
Industri 

Persentase 
Sertifikasi Profesi 
Lulusan 

2
0
%

 

3
0
%

 

4
0
%

 

5
0
%

 

6
0
%
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b Peningkatan 
Kerjasama Beasiswa 
Melanjutkan 
Pendidikan 

Persentase 
Mahasiswa 
Melanjutkan 
Pendidikan 

N
.A

 

N
.A

 

1
5
%

 

2
0
%

 

2
5
%

 

    3 Peningkatan 
Kompetensi 
Kewirausaha-
an 

a Integrasi Pendidikan 
Kewirausahaan 
dalam Kurikulum 

Persentase 
Lulusan Membuka 
Usaha/ Bekerja 
Secara Mandiri 

N
.A

 

N
.A

 

1
5
%

 

2
0
%

 

2
5
%

 

b Bimbingan dan 
Konsultasi 
Kewirausahaan 
Melalui CDC 

Persentase 
Lulusan Membuka 
Usaha/ Bekerja 
Secara Mandiri 

N
.A

 

N
.A

 

1
5
%

 

2
0
%

 

2
5
%

 

    4 Peningkatan 
Kompetensi 
Personal/ 
Interpersonal 

a Integrasi Pendidikan 
Karakter Profesional 
dalam Kurikulum 

Indeks Kepuasan 
Pengguna 
terhadap Lulusan  N

.A
 

N
.A

 

5
,5

 

6
,0

 

7
,5

 

    

 

 b Bimbingan dan 
Konsultasi Karakter 
Profesional Melalui 
CDC 

Terlaksananya 
Bimbingan dan 
Konsultasi Melalui 
CDC 

N
.A

 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

c Penyelenggaraan 
Forum Silaturahmi 
Alumni Secara 
Reguler 

Terselenggaranya 
Silaturrahmi 
Alumni Secara 
Reguler 

N
.A

 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

    
 

    

     

              

Kelompok 
Kebijakan 

Kebijakan 

Program dan Kegiatan 

Indikator 

Target 
Capaian 

Program Kegiatan 

2
0
1
2 

2
0
1
3 

2
0
1
4 

2
0
1
5 

2
0
1
6 

II Peningkat

an kinerja 

penelitian

, publikasi 

ilmiah, 

dan 

pengabdi

an pada 

masyarak

at 

A Kebijakan 

Penguatan 

Basis 

Struktur 

Penelitian 

1 Standarisasi 

Mutu, 

Relevansi, dan 

Manfaat 

Penelitian 

a Penyusunan 

Standar Mutu, 

Relevansi dan 

Manfaat 

Penelitian 

Tersedianya 

Standar Mutu, 

Relevansi dan 

Manfaat 

Penelitian  

P
e

rs
ia

p
a
n 

P
en

yu
s
u

n
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

E
va

lu
a
s
i 

P
en

ye
m

p
u

rn
a
a
n 

2 Pengembangan 

Kerangka 

Tematik 

Penelitian 

Berdasarkan 

Bidang Ilmu  

a Pengembangan 

Kerangka Tematik 

Penelitian 

Rumpun Ilmu 

Agama  

Tersedianya 

Kerangka 

Tematik 

Penelitian 

Rumpun Ilmu 

Agama  

P
e

rs
ia

p
a
n 

P
en

yu
s
u

n
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

E
va

lu
a
s
i 

P
e

n
ye

m
p

u
rn

a
a
n 
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b Pengembangan 

Kerangka Tematik 

Penelitian 

Rumpun Ilmu 

Sosial dan 

Humaniora 

Tersedianya 

Kerangka 

Tematik 

Penelitian 

Rumpun Ilmu 

Sosial dan 

Humaniora 

P
e

rs
ia

p
a
n 

P
en

yu
s
u

n
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

E
va

lu
a
s
i 

P
e

n
ye

m
p

u
rn

a
a
n 

c Pengembangan 

Kerangka Tematik 

Penelitian 

Rumpun Sains 

dan Teknologi 

Tersedianya 

Kerangka 

Tematik 

Penelitian 

Rumpun Sains 

dan Teknologi 

P
e

rs
ia

p
a
n 

P
en

yu
s
u

n
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

E
va

lu
a
s
i 

P
e

n
ye

m
p

u
rn

a
a
n 

    d Pengembangan 

Kerangka Tematik 

Penelitian 

Rumpun 

Kedokteran dan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Tersedianya 

Kerangka 

Tematik 

Penelitian 

Rumpun 

Kedokteran dan 

Kesehatan 

Masyarakat 

P
e

rs
ia

p
a
n 

P
en

yu
s
u

n
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

E
va

lu
a
s
i 

P
e

n
ye

m
p

u
rn

a
a
n 

3 Peningkatan 

Kompetensi 

Dosen Peneliti  

a Workshop 

Metodologi 

Penelitian  

Terlaksananya 

Workshop 

Metodologi 

Penelitian 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Workshop 

Penulisan Ilmiah 

Berbasis hasil 

Penelitian 

Terlaksananya 

Workshop 

Penulisan Ilmiah 

Berbasis hasil 

Penelitian Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

B Kebijakan 

Peningkatan 

Budaya 

Riset di 

Kalangan 

1 Peningkatan 

Partisipasi 

Penelitian 

Dosen dan 

Guru Besar 

a Peningkatan 

Kuota Judul 

Penelitian Dosen  

Persentase  

Dosen dan Guru 

Besar yang 

berpartisipasi 

dalam penelitian 

5
0
%

 

7
0
%

 

8
0
%

 

9
0
%

 

1
0
0
%
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sivitas 

akademika 

b Penambahan 

Sumber Dana 

Penelitian (DIPA, 

BLU, Kerjasama, 

dll)  

Rasio jumlah 

dosen dan Guru 

Besar terhadap 

dana penelitian 

S
o

s
ia

l 1
:3

jt,
 s

a
in

s
 1

;5
jt 

S
o

s
ia

l 1
:5

jt,
 s

a
in

s
 1

;7
jt 

S
o

s
ia

l 1
:9

jt,
 s
a
in

s
 1

;1
5
jt 

S
o

s
ia

l 1
:1

2
jt,

 s
a
in

s
 1

;1
7
jt

 

S
o

s
ia

l 1
:1

5
jt,

 s
a
in

s
 1

;2
0
jt

 

2 Diseminasi 

Hasil 

Penelitian 

a Penyelenggaraan 

Research Day 

Terselenggara-

nya Research 

Day N
.A

 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Publikasi abstrak 

hasil penelitian di 

booklet dan 

website 

Terpublikasinya 

abstrak hasil 

penelitian di 

booklet dan 

website 

N
.A

 

P
e

rs
ia

p
a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

    3 Peningkatan 

Kualitas 

Penelitian 

Mahasiswa 

a Seleksi Penelitian 

Mahasiswa 

Pemberian 

Penghargaan 

Penelitian 

Mahasiswa 

Terbaik 

N
.A

 

1
0
0 

1
2
5 

1
5
0 

2
0
0 

b Publikasi 

Penelitian 

Mahasiswa (S1, 

S2 dan S3) 

Hasil Penelitian 

Mahasiswa 

diterbitkan di 

Jurnal/Buku 

N
.A

 

1
5
0 

2
0
0 

2
5
0 

3
0
0 

C Kebijakan 

Peningkatan 

Mutu, 

Relevansi 

dan 

Manfaat 

Penelitian 

1 Peningkatan 

Kualitas 

Penelitian 

Dosen dan GB 

a Publikasi di jurnal 

nasional 

Jumlah artikel 

terpublikasi di 

jurnal 

terakreditasi 

DIKTI 

2
5 

2
5 

5
0 

7
5 

1
0
0 

b Publikasi di jurnal 

internasional 

 

Jumlah artikel 

terpublikasi di 

jurnal 

internasional 

yang terindeks 

dalam Google 

Scholar  

1
5
0 

1
5
0 

1
7
5 

2
0
0 

2
2
5 
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Jumlah artikel 

terpublikasi di 

jurnal 

internasional 

yang terindeks 

dalam SCOPUS/ 

Thomson 

Reuters 

5 1
0 

2
0 

4
0 

6
0 

2 Pengembanga

n Kerjasama 

dengan 

Asosiasi 

Profesi dan 

Dunia Industri 

dalam rangka 

Pemanfaatan 

Hasil 

Penelitian 

a Pengembangan 

Kerjasama 

dengan Asosiasi 

profesi dalam 

rangka 

pemanfaatan 

hasil penelitian 

(Basic Research) 

dan Applied 

Research) 

Jumlah 

penelitian yang 

dimanfaatkan 

Asosiasi Profesi 

N
A 

2
0 

3
0 

4
0 

5
0 

    

 

   Jumlah hasil 

penelitian yang 

dimanfaatkan 

lembaga industri 

N
A 

1
0 

2
0 

3
0 

4
0 

Jumlah hasil 

penelitian yang 

dimanfaatkan 

masyarakat 
N

A 2 1
0 

2
0 

3
0 

Jumlah hasil 

penelitian yang 

mendapat 

HAKI/Paten/ 

Penghargaan  

3 6 9 1
2 

1
5 

3 Pemanfaatan 

Hasil 

Penelitian 

Untuk 

Kegiatan 

Pengabdian 

Masyarakat 

a Pelaksanaan 

Pengabdian Pada 

Masyarakat 

Berdasarkan Hasil 

Penelitian 

Terselenggara-

nya Program 

Pengabdian Pada 

Masyarakat 

Berdasarkan 

Hasil Penelitian Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 
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D Kebijakan 

Peningkatan 

Kapasitas 

Manajemen 

Penelitian 

dan 

pengabdian 

pada 

masyarakat 

1 Pengembanga

n manajemen 

Lembaga 

Penelitian dan 

Pengabdian 

pada 

Masyarakat 

a Sinergi Lembaga 

Penelitian dengan 

Lembaga 

Pengabdian pada 

Masyarakat  

Tersusunnya 

Pedoman Kerja 

LP2M 

N
A 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Penguatan posisi 

Lembaga 

Penelitian dan 

Pengabdian pada 

Masyarakat 

LP2M masuk 

dalam 

pemeringkatan 

lembaga 

penelitian 

tingkat nasional 

N
A 

P
e

rs
ia

p
a
n 

In
is

ia
s
i 

D
o

cu
m

e
n

t 
D

e
ve

lo
p

m
e

n
t 

M
a
s
u

k 
d

a
la

m
 r

a
n

g
ki

n
g

 N
o

.1
0

 

2 Peningkatan 

mutu dan 

manfaat 

Publikasi 

Ilmiah 

a Peningkatan 

mutu berkala 

ilmiah 

Jumlah jurnal 

terakreditasi A 

oleh DIKTI 1 2 3 4 5 

Jumlah jurnal 

online per-

reviewed N
A 1 2 3 4 

    

 

 b Peningkatan 

publikasi buku  

Jumlah buku ajar 

terpublikasi oleh 

UIN N
A 

2
0 

2
5 

3
0 

3
0 

Jumlah buku ajar 

terpublikasi oleh 

publisher tingkat 

nasional  

5 1
0 

1
2 

1
5 

2
0 

Jumlah buku 

terpublikasi oleh 

penerbit tingkat 

internasional 

1
0 

1
5 

2
0 

2
5 

3
0 

3 Pengembang-

an Kerjasama 

a Pengembangan 

kerjasama 

dengan lembaga 

penelitian dan 

pengabdian pada 

masyarakat di 

dalam negeri 

Penguatan 

Jejaring pusat-

pusat studi di 

lingkungan UIN 

N
A 

P
e

n
g

e
m

b
a

n
g

a
n

 M
o

d
e

l
 

Im
p

le
m

e
n

a
s
d

i M
o

d
e

l 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i &

 M
o

n
e

v 

Im
p

le
m

e
n

a
s
d

i M
o

d
e

l B
a
ru

 &
 M

o
n

e
v

 



Lampiran :Kebijakan, Program, Kegiatan, Indikator Ketercapaian dan Target Capaian 

 48 

Jumlah dana 

yang diperoleh 

dari hasil 

kerjasama 

bidang 

penelitian dan 

pengabdian 

pada 

masyarakat 

dengan lembaga 

penelitian/ 

perorangan di 

dalam negeri 

R
p

. 
9
0
0
.0

0
0
.0

0
0
,

- 

R
p

. 
1
.0

0
0
.0

0
0
.0

0
0
,

- 

R
p

. 
1
.2

0
0
.0

0
0
.0

0
0
,

- 

R
p

. 
1
.3

5
0
.0

0
0
.0

0
0
,

- 

R
p

. 
1
.5

0
0
.0

0
0
.0

0
0
,

- 

    

 

 b Pengembangan 

kerjasama 

dengan lembaga 

penelitian dan 

pengabdian pada 

masyarakat di 

luar negeri 

Jumlah dana 

yang 

diperoleh 

dari hasil 

kerjasama 

bidang 

penelitian 

dan 

pengabdian 

pada 

masyarakat 

dengan 

lembaga 

penelitian/ 

perorangan 

di luar negeri 

R
p

. 
1
.5

0
0
.0

0
0
.0

0
0
,

- 

R
p

. 
1
.7

5
0
.0

0
0
.0

0
0
,

- 

R
p

. 
2
.5

0
0
.0

0
0
.0

0
0
,

- 

R
p

. 
3
.5

0
0
.0

0
0
.0

0
0
,

- 

R
p

. 
4
.5

0
0
.0

0
0
.0

0
0
,

- 

E Peningkatan 

Akses 

Informasi 

1 Pengembanga

n Sistem 

Informasi 

Penelitian dan 

Pengabdian 

pada 

Masyarakat 

a Integrasi Sistem 

Informasi Riset 

dan Pengabdian 

pada Masyarkat 

Terbentuknya 

Sistem Informasi 

Riset dan 

Pengabdian pada 

Masyarakat yang 

Terintegrasi 

 P
e

n
g

e
m

b
a

n
g

a
n

 d
a
n

 U
jic

o
b

a
 

P
e

rb
a
ia

ka
n

 S
is

te
m 

Im
pl

e
m

e
n

ta
s
i d

a
n

 M
o

n
e

v 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i d

a
n

 M
o

n
e

v 

P
e

rb
a
ik

a
n

 S
is

te
m 

F Kebijakan 
Peningkatan 
Mutu dan 
Manfaat 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 

1 Peningkatan 
Kapasitas 
manajemen 
unit 
penyelenggara 
pengabdian 
Kepada 
Masyarakat 

a Perumusan 
Standar Mutu 
penyelenggaraan 
Pengabdian 
Terhadap 
Masyarakat 

Tersedianya 
Standar Mutu 
penyelenggaraan 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 

E
vl

u
a
s
i 

R
e

vi
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 
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2 Peningkatan 
Mutu dan 
Relevansi 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 

a Peningkatan 
Pemanfaatan 
Hasil Penelitian 
dalam 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 

Meningkatnya 
Jumlah 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 
Berbasis Riset 

N
.A

 

5 1
0 

1
5 

2
0 

b Pemetaan 
Sasaran dan 
Model 
Pengabdian 
Kepada 
Masyarakat  

Terpetakannya 
Sasaran dan 
Model 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat   

E
va

lu
a
s
i 

R
e

vi
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

    3 Monitoring 
dan Evaluasi 
Dampak 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 

a Monitoring dan 
Evaluasi Dampak 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 
secara Berkala 

Terlaksananya 
Monitoring dan 
Evaluasi Dampak 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 
secara Berkala 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

    
 

    

     

    
 

    

     

Kelompok 
Kebijakan 

Kebijakan 

Program dan Kegiatan 

Indikator 

Target 
Capaian 

Program Kegiatan 

2
0
1
2 

2
0
1
3 

2
0
1
4 

2
0
1
5 

2
0
1
6 

III Peningkatan 
Efektivitas 
dan Efisiensi 
Struktur dan 
Organisasi 

A Kebijakan 
Peningkatan 
Efektivitas 
dan Efisiensi 
Struktur dan 
Organisasi 

1 Review Tugas 
Pokok Fungsi 
Unit-Unit 
Organisasi 

a Penelaahan dan 
assessment  
terhadap Tugas 
Pokok dan Fungsi 
Unit-Unit 
Organisasi 

Tersedianya Peta 
Tugas Pokok dan 
Fungsi 
Organisasi yang 
lebih efisien dan 
efektif 

N
A
 

p
e
rs

ia
p
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Perumusan 
Struktur 
Organisasi 
Berdasarkan 
Hasil Telaah 
Tugas dan Fungsi 

Tersedianya 
Rekomendasi 
strategi 
Peningkatan 
Efektivitas dan 
Efisiensi Struktur 
Organisasi 

N
A
 

p
e
rs

ia
p
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

c Audit kinerja 
lembaga non-
struktural 

Jumlah 
rekomendasi 
hasil audit 
kinerja lembaga 
non-struktural 

N
.A

 

5
0

%
 

4
0

%
 

2
0

%
 

1
0

%
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2 Reorganisasi 
Unit-Unit 
Organisasi 
Berdasarkan 
Tugas Pokok 
dan Fungsi 

a Penyusunan 
Naskah Akademik 
tentang Perlunya 
Reorganisasi 
Unit-Unit 
Berdasarkan 
Tugas Pokok dan 
Fungsi 

Tersusunnya 
Naskah 
Akademik 

N
.A

 

p
e
rs

ia
p
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

    

 

 b Pelaksanaan 
Reorganisasi 
Unit-Unit 
Berdasarkan 
Tugas Pokok dan 
Fungsi 

Terbentuknya 
Struktur 
Organisasi 
dengan Tugas 
Pokok dan 
Fungsi yang 
efisien dan 
efektif 

N
.A

 

p
e
rs

ia
p
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

B Kebijakan 
Peningkatan 
Koordinasi 
dan Sinergi 
Antar-Unit 
pada Area 
Kunci 
Managerial 

1 Peningkatan 
Koordinasi dan 
Sinergi 
AntarUnit  

a Rapat Unsur 
Pimpinan Secara 
Berkala 

Tersedianya 
Jadwal dan 
Dokumen Hasil 
Rapat 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Rapat Koordinasi 
Antara Pimpinan 
dan Unit-Unit 
Terkait Secara 
Berkala 

Tersedianya 
Jadwal dan 
Dokumen Hasil 
Rapat 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

2 Pengembang-
an Sistem 
Informasi dan 
Komunikasi 
Antar Lini  

a Pembuatan 
Aplikasi 
Pengambilan 
Keputusan Secara 
Online  

Tersedianya 
Aplikasi 
Pengambilan 
Keputusan 
Secara Online N

.A
. 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
m

b
u

a
ta

n
 a

p
lik

a
s
i

 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Pembuatan 
Aplikasi Sistem 
Komunikasi 
Internal UIN 

Tersedianya 
Aplikasi Sistem 
Komunikasi 
Internal UIN 

N
.A

. 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
m

b
u

a
ta

n
 a

p
lik

a
s
i

 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

C Kebijakan 
Penguatan 
Koordinasi 
Pengelolaan 
Program 
Pascasarjana 

1 Penguatan 
Program 
Pascasarjana  
Fakultas dan 
Sekolah 
Pascasarjana 

a Workshop 
Penyusunan 
Pedoman 
Penyelenggaraan 
Program 
Pascasarjana 

Terlaksananya 
Workshop 
Penyusunan 
Pedoman 
Penyelenggaraan 
Program 
Pascasarjana 

N
.A

 

P
e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 
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Tersedianya 
Pedoman 
Penyelenggaraan 
Program 
Pascasarjana 

N
.A

 

P
e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

    

 

    

     

Kelompok 
Kebijakan 

Kebijakan 

Program dan Kegiatan 

Indikator 

Target 
Capaian 

Program Kegiatan 

2
0
1
2 

2
0
1
3 

2
0
1
4 

2
0
1
5 

2
0
1
6 

IV Peningkat-
an 
Penegakan 
Prinsip-
Prinsip Tata 
Kelola 
Universitas 
Yang Baik 

A Kebijakan 
Peningkatan 
Profesionalis-
me 
Manajemen 
Akademik 

1 Pengem-
bangan 
Sistem 
Penjaminan 
Mutu  

a Pengembangan 
Standar Penjaminan 
Mutu 

Tersedianya 
Standar 
Penjaminan 
Mutu 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

P
e
rb

a
ik

a
n 

Im
p

le
m

e
nt

a
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Pengembangan 
Standar Rumpun 
Keilmuan 

Terbentuknya 
homebasing 
Dosen Sesuai 
dengan Rumpun 
Keilmuan P

e
rs

ia
p

a
n 

P
e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

c Pengembangan 
Sistem Informasi 
Penjaminan Mutu 

Tersedianya 
Database 
Mutahir 
Penjaminan 
Mutu 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

E
va

lu
a

s
i &

 im
p

ro
ve

m
e
n

t
 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

d Penyelenggaraan 
Audit Akademik 
terhadap mutu 
pengajaran dan 
akademik 
 

Meningkatnya 
Jaminan Mutu 
Akademik 
 3

 %
 

1
0

 %
 

1
5

 %
 

2
5

 %
 

3
0 

%
 

e Monitoring dan 
Evaluasi Kinerja 

Berkurangnya 
Rata-rata Jumlah 
Rekomendasi  1

5 

1
0 7
 

5
 

3
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f Peningkatan 
Akreditasi Nasional 
Program Studi  

Meningkatnya 
Peringkat 
Akreditasi 
Nasional 
Program Studi  
 

4
4

%
 A

 

5
0

%
 A

 

5
5

%
 A

 

6
0

%
 A

 

6
5

%
 A

 

g Peningkatan 
Akreditasi 
Internasional 
Program Studi  

Meningkatnya 
Peringkat 
Akreditasi 
Internasional 
Program Studi  
 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
a

ju
a

n 

5
%

 

  h Peningkatan 
Akreditasi Institusi 

Meningkatnya 
Peringkat 
Akreditasi 
Institusi 

A
kr

e
d

ita
s
i 

E
va

lu
a
s
i  

H
a
s
il 

A
kr

e
d

ita
s
i

 

P
e

rb
a
ik

a
n 

P
e

n
yu

s
u

n
a
n

 b
o
ra

n
g 

A
kr

e
d

ita
s
i 

2 Peningkatan 
Layanan 
Penerimaan 
Mahasiswa 
Baru 

a Sistem Penerimaan 
Calon Mahasiswa 
Online 

Terselenggara-
nya Penerimaan 
Mahasiswa Baru 
secara Online 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Registrasi 
Mahasiswa Baru 
Online 

Terselenggarany
a Registrasi 
Mahasiswa  Baru 
Secara Online 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

3 Peningkatan 
Layanan 
Akademik 
Mahasiswa 

a Optimalisasi 
Pemanfaatan 
Sistem Informasi 
Akademik (AIS) 

Meningkatnya 
Pemanfaatan AIS  

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

B Kebijakan 

Peningkatan 

Profesionali

sme 

Manajemen 

SDM 

1 Peningkatan 

Efektivitas 

proses 

rekruitmen 

a Penyusunan Peta 

Pengembangan dan 

perencanaan SDM 

Berbasis Kebutuhan 

dan Kompetensi 

Tersusunnya 

Peta 

Pengembangan 

SDM  

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Penyusunan SOP 

Rekruitmen SDM 

Berbasis Kebutuhan 

dan Kompetensi 

Terlaksananya 

Rekruitmen 

Berbasis 

Kebutuhan dan 

Kompetensi 

 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 
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c Pengembangan 

sistem database 

pegawai dalam 

SIMPEG terintegrasi 

Tersedianya 

historical 

database setiap 

pegawai dalam 

data yang aman 

dan andal 

 

5
0

 %
 

7
0

 %
 

5
0

 %
 

5
0

 %
 

5
0

 %
 

    2 Pengem-

bangan 

Sistem Karir 

Pegawai 

a Assessment dan 

Pemetaan 

kompetensi 

pegawai 

Tersusunnya 

Peta Kompetensi 

Pegawai 

 

 

 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Penyusunan 

Rumpun Karir 

Pegawai 

Tersusunnya 

Peta Rumpun 

Pegawai 

 

 

 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

c Penempatan 

pegawai sesuai 

dengan keahlian 

Tersusunnya 

kesesuaian 

antara jabatan 

dengan 

penempatan 

kompetensi 

pegawai 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Promosi, 

Demosi, Rotasi 

Berbasis Kinerja 

dan Keahlian 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

3 Peningkatan 

kualitas 

pegawai 

a Melakukan 

Pelatihan dan 

Pendidikan pegawai 

Meningkatnya 

keterampilan, 

kualitas kerja 

dan layanan 7
0

 %
 

8
0

 %
 

1
0

0
 %

 

1
0

0
 %

 

1
0

0
 %
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b Training soft skill 

pegawai 

Meningkatnya 

sikap, motivasi 

dan semangat 

kerja 5
0

 %
 

7
0

 %
 

9
0

 %
 

1
0

0
 %

 

1
0

0
 %

 

    4 Penilaian 

dan evaluasi 

pegawai 

a Penyusunan 

indicator dan target 

kinerja 

Tersusunnya 

kerangka acuan 

kerja pegawai 

 

 

 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

d Pengembangan 

aplikasi penilaian 

pegawai berbasis 

ICT 

Tersedianya 

penilaian 

pegawai yang  

mudah, akurat 

dan objektif P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

e Penandatangan 

kontrak kinerja 

Terciptanya 

dokumentasi 

dan ukuran 

target kerja 

 

 

5
0

 %
  

7
0

 %
 

1
0

0
 %

 

1
0

0
 %

 

1
0

0
 %

 

f Audit  kinerja 

pegawai 

Tersusunnya alat 

ukur pemberian 

reward dan 

punishment 

 

 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

5 Peningkatan 

Kesejahteraan 

/ Penghargaan 

Pegawai 

a Pengembangan 

Sistem Remunerasi 

Tersedianya 

sistem dan 

perangkat 

implementasi 

remunerasi  BLU P
e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 
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Pengembangan 

sistem 

remunerasi BLU 

diselaraskan 

dengan 

remunerasi 

reformasi 

birokrasi (R/B) 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

      b Apresiasi pegawai 

berprestasi 

Tersedianya 

perangkat 

remuneration for 

people 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Tersedianya 

perangkat 

remuneration for 

performance 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

6 Pascakerja 

pegawai 

a Program dan 

kegiatan bagi 

pegawai MPP 

(Masa Pra Pensiun) 

Terbentuknya 

motivasi dan 

spirit masa 

pensiun 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Pembentukkan 

forum pegawai 

pascakerja 

(pensiunan) 

Terbentuknya 

wadah 

komunikasi dan 

hubungan 

organisasi 

dengan pegawai 

pascakerja 

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

C Kebijakan 
Peningkatan 
Profesionali
s-me 
Manaje-
men 
Prasarana 
dan Sarana 

1 Pemetaan 
dan 
Pengembang
an Prasarana 
dan Sarana 
Berbasis 
Kebutuhan 

a Pemetaan 
Kebutuhan Prasana 
dan Sarana 

Terpetakannya 
Kebutuhan 
Prasarana dan 
Sarana jangka 
panjang P

e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Konstruksi Blue 
Print Master Plan 
Jangka Panjang UIN  

Terbentuknya 
rencana 
pengembangan 
konstruksi UIN  

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
si
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c Pengembangan 
Standar 
pemanfaatan 
Prasarana dan 
Sarana 

Tersedianya 
standar layanan 
Prasarana dan 
Sarana dalam 
penggunaan 
sarana bersama 
(facilities 
sharing) 

7
0

 %
 

7
5

 %
 

8
0

 %
 

9
0

 %
 

1
0

0
 %

 

d Pengelolaan 
penggunaan 
Fasilitas 
Perkuliahan Secara 
Terpadu 

Tersedianya 
Penggunaan 
Ruang Secara 
Online 

P
e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

  e Optimalisasi 
pemanfaatan aset 

Pemanfaatan 
idle aset sesuai 
dengan 
ketentuan 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

2 Peningkatan 
Pengamanan 
Status 
Hukum 
Lahan dan 
Bangunan 

a Inventarisasi 
Kondisi Aset Lahan 
dan Bangunan 

Terlaksananya 
Inventarisasi 
Kondisi Aset 
Lahan dan 
Bangunan P

e
rs

ia
p

a
n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Persentase 
Lahan dan 
Bangunan 
Bersertifikat 4

5
 %

 

6
0

 %
 

7
5

 %
 

9
0

 %
 

1
0

0
 %

 

3 Peningkatan 
Akuntabili-
tas 
Pengelolaan 
Aset 

a Pengembangan 
sistem pengelolaan 
aset 
 
 

Tersedianya 
pengembangan 
sistem 
pengelolaan aset 
 
 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Sistem pelaporan 
BMN terintegrasi 
berbasis ICT 

Terbentuknya 
desentralisasi 
pelaporan BMN  

P
e
rs

ia
p

a
n 

P
e
n

g
e
m

b
n

a
g
a

n 

Im
p

le
e
m

n
ta

s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

c Pengembalian aset 
yang dikuasai pihak 
ketiga 

Terselesaikannya 
pengembalian 
aset dari pihak 
ketiga 5

0
 %

 

7
0

 %
 

8
0

 %
 

9
0

 %
 

1
0

0
 %
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d Inventarisasi dan 
Pemutakhiran nilai 

Terlaksananya 
Stock Opname 
dan Cek Fisik 
aset secara 
berkala 

1
0

0
%

 

1
0

0
%

 

1
0

0
%

 

1
0

0
%

 

1
0

0
%

 

Terciptanya 
pengamanan 
aset dengan 
pemutakhiran 
DBR (Daftar 
Barang Ruangan) 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

    4 Penghapusa
n, penilaian 
dan 
pemindahta
nganan aset 

a Inventarisasi dan 
appraise atas aset 
hilang manfaat dan 
rusak 

Terbentuknya 
data aset hilang 
manfaat 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
e
m

n
ta

s
i 

b Pedoman 
pengelolaan aset 
hilang manfaat dan 
rusak 

Terbentuknya 
pedoman 
pengelolaan 
hilang manfaat 
dan rusak 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
e
m

n
ta

s
i 

D Kebijakan 
Peningkatan 
Profesionali
smeManaje
men 
Keuangan 

1 Penguatan 
Integrasi 
Penyusunan 
Program dan 
Penganggaran 

a Pengembangan 
Sistem dan 
Mekanisme 
Penganggaran 
Berbasis Program 
dan Kinerja 
 

Kesesuaian 
Program 
denganTujuan 
Organisasi 
 
 
 

P
e
n

g
e
m

b
a

n
g
a

n 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Koherensi 
Penganggaran 
dengan 
Program-
Program yang 
direncanakan 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Peningkatan 
Kapasitas dan 
Transparansi Unit 
Kerja Utama dalam 
Perencanaan dan 
Penganggaran 

Terselenggara-
nya sistem 
penganggaran 
partisipatif 
 

8
0

%
 

8
5

%
 

9
0

%
 

9
5

%
 

1
0

0
%

 

  Tersusunnya 
RKA berbasis 
program, 
proporsional dan 
berkeadilan 

8
0

%
 

8
5

%
 

9
0

%
 

9
5

%
 

1
0

0
%
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2 Penguatan 
Sistem 
Manajemen 
Perbendaha-
raan dan 
Penatausaha-
an 

a Pengembangan 
Sistem dan 
Prosedur 
pelaksanaan 
anggaran 
 
 
 
 

Implementasi 
program sesuai 
jadwal 

8
0%

 

8
5

%
 

9
0

%
 

9
5

%
 

1
0

0
%

 

Pelayanan 
keuangan yang 
terencana dan 
prima 
 
 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

        Ketaatan 
terhadap 
peraturan dan 
tata kelola 
pelaksanaan 
anggaran 
 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

b Peningkatan Sistem 
pengendalian 
manajemen 
keuangan 

Operasionalisasi 
anggaran 
berbasis efisien 
dan efektif 8

0
%

 

8
5

%
 

9
0

%
 

9
5

%
 

1
0

0
%

 

Peningkatan 
manajemen kas 
dan aset lancar 
lainnya 5
0

%
 

7
0

%
 

8
0

%
 

9
0

%
 

1
0

0
%

 

3 Optimalisasi 
pembiayaan 
dan 
pendanaan 
dalam 
pengemba-
ngan 
manajemen 
keuangan 

a Pengembangan 
unit-unit bisnis 

Tersusunnya 
Rencana Induk 
Pengembangan 
unit  8

0
%

 

8
5

%
 

9
0

%
 

9
5

%
 

1
0

0
%

 
Meningkatnya 
jumlah unit 
bisnis 

2
0 

2
5 

3
0 

4
0 

5
0 

b Integrasi 
manajemen unit-
unit bisnis 

Meningkatnya 
kontribusi unit 
bisnis dalam 
penguatan 
anggaran UIN 

3
%

 

4
%

 

5
%

 

8
%

 

9
%
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c Pembentukan 
Lembaga Pengelola 
Dana Endownment 

Terbentuknya 
Lembaga 
Pengelola Dana 
Endownment 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ts
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

Im
p

le
m

e
n

ta
s
i 

d Pengembangan 
kerjasama dan 
optimalisasi 
revenue centre dan 
endownment 

Meningkatnya 
kerjasama dalam 
bidang riset dan 
pengabdian 
masyarakat, 
pengembangan 
SPs dan 
endownment 
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      e Pembentukan Dana 
Abadi UIN 

Terwujudnya 
Sumber Dana 
Abadi UIN 
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4 Pengemba-
ngan Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
dan 
Pelaporan 
 
 

a Pengembangan 
manual prosedur 
dan aplikasi 
pelaporan berbasis 
web 

Kemudahan 
akses dan 
tersedianya riil 
time information 
 
 
 

P
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P
e
n

g
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b
a

n
g
a
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b Pelaporan 
keuangan 
terintegrasi 
 
 

Laporan 
keuangan terbit 
tepat waktu 
 1

0
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%
 

1
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1
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1
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1
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Laporan 
keuangan yang 
lengkap, andal 
dan transparan 
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c Peningkatan 
kualitas publikasi 
dan pengungkapan 
laporan keuangan 
 
 

Tersedianya 
informasi bagi 
pengambilan 
keputusan bagi 
pemangku 
kepentingan 
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Meningkatnya 
akuntabilitas 
laporan 
keuangan 
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5 Penguatan 
sistem 
pengawasan 
dan evaluasi 

a Audit atas Laporan 
Keuangan (Financial 
Audit) 

Laporan 
keuangan sesuai 
Standar 
Akuntansi 
Pemerintahan 
(SAP) dan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan (SAK) 
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1
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1
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1
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1
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        Opini Auditor 
Eksternal 
 
 

U
n

q
u
a

lif
ie

d 

U
n

q
u
a

lif
ie

d 

U
n

q
u
a

lif
ie

d 

U
n

q
u
a

lif
ie

d 

U
n

q
u
a

lif
ie

d 

b Audit kepatuhan 
(Compliance Audit) 

Meningkatnya 
ketaatan dan 
pemahaman 
terhadap 
peraturan dan 
kebijakan yang 
berlaku 
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9
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1
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1
0

0
%

 

c Audit operasional 
(Operational audit) 

Meningkatnya 
kualitas 
pengelolaan 
keuangan yang 
berbasis 
ekonomis, 
efisiensi dan 
efektivitas 
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